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ABSTRAK 

Skripsi ini berjudul ―Penafsiran Kata Khasyyah Dalam Al-Qur’an menurut Ibnu 

Rajab Al-Hanbali‖ yang ditulis oleh Indah Sri Gustini NIRM. 2219027, Mahasiswi 

Institut Darul Qur‘an Payakumbuh 

Penelitian ini membahas penafsiran Ibnu Rajab Al-Ḥanbali terhadap konsep khasyyah 

dalam Al-Qur‘an. Kajian ini dilatarbelakangi oleh pentingnya memahami makna 

khasyyah yang sering diterjemahkan sebagai ―rasa takut kepada Allah‖teteapi 

ternyata tidak sesederhana itu, bukan hanya sebagai emosi keagamaan, tetapi sebagai 

kesadaran spiritual yang lahir dari pengetahuan dan pengenalan terhadap keagungan 

Allah. Penelitian ini bertujuan untuk menjelaskan bagaimana Ibnu Rajab menafsirkan 

ayat-ayat yang berkaitan dengan khasyyah, serta untuk mengungkap hubungan antara 

khasyyah, ilmu, dan keimanan menurut perspektif beliau. 

Penelitian ini menggunakan pendekatan penelitian kualitatif dengan jenis penelitian 

kepustakaan (library research) dengan menggunakan pendekatan tafsir maudhu‟i 

(tematik), yaitu menelusuri seluruh ayat yang berkaitan dengan khasyyah dalam Al-

Qur‘an kemudian mengkaji penafsiran Ibnu Rajab sebagaimana terdapat dalam karya-

karyanya, terutama Rawai‘ut Tafsir. Data sekunder diperoleh dari karya-karya tafsir 

klasik dan modern dan jurnal-jurnal  yang relevan untuk memperkuat analisis. 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa Ibnu Rajab hanya menafsirkan konsep 

khasyyah secara mendalam dan utuh pada Q.S. Faṭir ayat 28, yang menegaskan 

bahwa orang yang takut kepada Allah adalah para ulama. Ayat ini secara jelas 

mengaitkan khasyyah dengan ilmu, sehingga menunjukkan bahwa rasa takut yang 

benar lahir dari pengetahuan yang mendalam tentang Allah. Menurut Ibnu Rajab, 

khasyyah bukan sekadar rasa takut, melainkan kesadaran batin yang muncul dari 

pengenalan terhadap keagungan, kebesaran, dan kekuasaan Allah. Ia juga mengaitkan 

rasa takut yang lahir dari ilmu ini dengan keyakinan terhadap yaumul akhir (hari 

akhir), karena kesadaran akan hari pembalasan memperkuat ketaatan dan ketakwaan 

seorang hamba kepad Allah SWT. Dengan demikian, khasyyah menurut Ibnu Rajab 

merupakan cerminan dari ilmu yang benar, aqidah yang kuat, serta tanda keimanan 

sejati yang menghantarkan seseorang pada derajat ulama yang hakiki. 
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PEDOMAN TRANSLITERASI 

Penulisan transliterasi Arab-Latin dalam skripsi ini berdasarkan Keputusan 

Bersama Menteri Pendidikan dan Kebudayaan RI No. 158 dan No. 0543 b/u/1987 

tanggal 10 September 1987 yang secara garis besar dapat diuraikan sebagai berikut :  

1. Konsonan 

Fonem konsonan bahasa Arab yang dalam sistem tulisan Arab 

dilambangkan dengan huruf, dalam transliterasi ini direpresentasikan dengan 

tiga cara: menggunakan huruf, menggunakan tanda, atau menggunakan 

gabungan keduanya. 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 

 alif tidak dilambangkan tidak dilambangkan ا

 ba b be ة

 ta t te ت

 ṡa ṡ es (dengan titik di atas) خ

 jim j je ج

 ḥa ḥ ha (dengan titik di ح

bawah) 

 kha kh ka dan ha خ

 dal d de د

 żal ż zet (dengan titik di atas) ر

 ra r er س



ix 

 

 zai z zet ص

 sin s es ط

 syin sy es dan ye ػ

 ṣad ṣ es (dengan titik di ص

bawah) 

 ḍad ḍ de (dengan titik di ض

bawah) 

 ṭa ṭ te (dengan titik di ط

bawah) 

 ẓa ẓ zet (dengan titik di ظ

bawah) 

 ain …‗… koma terbalik di atas‗ ع

 gain g ge غ

 fa f ef ف

 qaf q ki ق

 kaf k ka ك

 lam l el ل

 mim m em و

ٌ nun n en 

 wau w we و
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ِ ha h ha 

 hamzah ..'.. apostrof ء

 ya y ye ي

 

2. Vokal 

Vokal bahasa Arab seperti vocal bahasa Indonesia, terdiri dari vokal 

tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong. 

a. Vokal Tunggal 

Tanda Nama Huruf Latin Nama 

 Fathah a A ـَ

 Kasrah i I ـِ

 Dammah u U ـُ

Contoh:  

 kataba - كحت

 Zukira - ركش

 yażhabu - ٌزهت

 suila – عئم

b. Vokal Rangkap 
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Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa 

gabungan antara harkat dan huruf, tranliterasi gabungan huruf, 

yaitu: 

Tanda dan 

Huruf 

Nama Gabungan 

huruf 

Nama 

 Fathah dan ya ai a dan i يَْ...

 Fathah dan وَْ...

wau 

au a dan u 

 

Contoh: 

 kaifa - كٍف 

 haula -هىل 

c. Maddah 

Maddah atau vocal panjang lambangnya dengan harkat dan 

huruf, transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu: 

Harkat dan 

Huruf 

Nama Huruf dan 

Tanda 

Nama 

 Fathah dan alif اَ...ىَ...

atau ya 

ā a dan garis 

di atas 

 Kasrah dan ya ī i dan garis di ىِ...

atas 
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 Dammah dan وُ...

wau 

ū u dan garis 

di atas 

 

 Contoh : 

 qāla - قبل  

 ramā - سيً  

 qīla - قٍم  

 yaqūlu - ٌقىل  

d. Ta‘ Marbutah 

Transliterasi untuk ta‘ marbutah ada dua: 

1) Ta‘ Marbutah Hidup 

Ta‘ marbutah yang hidup atau yang mendapat 

harkat fathah, kasrah dan dammah, tranliterasinya 

adalah t. 

2) Ta‘ Marbutah Mati 

Ta‘ marbutah yang mati atau mendapat harkat 

sukun, transliterasinya adalah h. 

3) Kalau pada suatu kata yang akhir katanya ta‘ marbutah 

diikuti oleh kata yang menggunakan kata sanding al, 

secara beacaan kedua kata itu terpisah maka ta‘ 

marbutah itu ditransliterasikan dengan ha (h). 

Contoh: 
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 raudatul al-atfāl - سوضة الاطفم 

- raudatul atfāl  

 al-madīnah al-munawwarah – انًذٌُة انًُىسة 

- al-madīnatul munawwarah 

e. Syaddah (Tasydid) 

Syaddah atau tasydid yang dalam sistem tulisan Arab 

dilambangkan dengan sebuah tanda, tanda syaddah atau tasydid. 

Dalam transliterasi ini tanda syaddah tersebut dilambangkan 

dengan huruf, yaitu huruf yang sama dengan huruf yang diberi 

tanda syaddah tersebut.  

Contoh:  

 rabbana - سثُب 

 al-hajju - انحج 

 nazzala - َضل 

f. Kata Sandang 

Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan 

huruf, yaitu ال. Namun dalam transliterasinya kata sandang itu 

dibedakan antara kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiah 

dengan kata sandang yang diikuti oleh huruf qomariah. 

1) Kata Sandang yang Diikuti oleh Huruf Syamsiah 

Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiah 

ditransliterasikan sesuai dengan bunyinya, yaitu huruf I 



xiv 

 

diganti dengan huruf yang sama dengan huruf yang 

langsung mengikuti kata sandang itu. Pola yang dipakai 

ada dua 

2) Kata Sandang yang Diikuti oleh Huruf Qamariah 

Kata sandang yang diikuti huruf qamariah 

ditransliterasikan sesuai dengan aturan yang digariskan di 

depan dan sesuai dengan bunyinya. Baik diikuti oleh huruf 

syamsiah maupun qamariah, kata sandang ditulis terpisah 

dari kata yang mengikuti dan dihubungkan dengan tanda 

sambung/hubung. 

Contoh: 

 ar-rajulu - انشجم 

 al-qalamu - انقهى 

 asy-syamsu - انشًظ

 as-sayyidu - اعٍذة 

g. Hamzah 

Dinyatakan di depan Daftar Transliterasi Arab-Latin bahwa 

hamzah ditransliterasikan dengan opostrof. Namun, hal ini hanya 

terletak di tengah dan akhir kata. Bila hamzah itu terletak di awal 

kata, ia tidak dilambangkan, karena dalam tulisan Arab berupa alif. 

Contoh: 

1) Hamzah di awal 

 umirtu - ايشت



xv 

 

 akala - اكم

2) Hamzah di tengah 

 takhużūna - جأخزوٌ

 takuluna - جأكهىٌ

3) Hamzah di akhir 

 syaiun - شًء

 an-nauu - انُىء

h. Penulisan Kata 

Pada dasarnya setiap kata, baik fi‟il, isim maupun huruf ditulis 

terpisah. Bagi kata-kata tertentu yang penulisannya dengan huruf 

Arab yang sudah lazim dirangkaikan dengan kata lain karena ada 

huruf atau harakat yang dihilangkan. Maka dalam transliterasi ini 

penulisan kata tersebut bisa dilakukan dengan dua cara, bisa 

dipisah per kata dan bisa pula dirangkaikan. 

Contoh: 

 .Wa innallāha lahuwa khair ar-rāziqīn – واٌ الله نهىخٍشانشاصقً 

 .Bismillāhi majrehā wa mursāhā - ثغى الله يجشهبويشعهب 

i. Huruf Kapital 

Meskipun dalam sistem tulisan Arab huruf kapital tidak 

dikenal, dalam transliterasi ini huruf tersebut digunakan juga. 

Penggunaan huruf kapital seperti apa yang berlaku dalam EYD, 

diantaranya huruf kapital digunakan untuk menuliskan huruf awal, 
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nama diri dan permulaan kalimat. Bila nama diri itu didahului oleh 

kata sandang, maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap huruf 

awal nama diri tersebut, bukan huruf awal kata sandangnya. 

Contoh: 

 .Wa mā Muhammadun illā rasūl - ويب محمد الاسعىل 

  ٍَ ٍْ ًِ ذُ للهِ سَةِّ انْعَبنَ ًْ  Alhamdu lillāhi rabbil `ālamīn – انْحَ

ٍْىِ   حِ ٍِ انشَّ حًْ  Ar-rahmānir rahīm - انشَّ

Penggunaan huruf awal kapital untuk Allah hanya berlaku bila 

dalam tulisan Arabnya memang lengkap demikian dan kalau 

penulisan itu disatukan dengan kata lain sehingga ada huruf atau 

harakat yang dihilangkan, huruf kapital tidak digunakan. 

Contoh: 

 Lillāhi al-amru jamī'an/Lillāhil amru jamī'an - لله الايشجًٍعب 

 .Wallāhu bikulli syaiin ‗alīmun - والله ثكم شًءعهٍى 

j. Tajwid  

Bagi mereka yang menginginkan kefasihan dalam bacaan, 

pedoman transliterasi ini merupakan bagian tak terpisahkan 

dengan ilmu tajwid. Karena itu peresmian pedoman transliterasi ini 

perlu disertai dengan pedoman tajwid. 
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BAB I  

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

 Khassyah adalah rasa takut yang disertai dengan pengagungan atau 

karena kebesaran yang ditakuti.1 Khasyyah tersebut di dalam Al-Qur‘an 

banyak terkait dengan Allah SWT. Menurut Al-Ghazali khasyyah adalah rasa 

takut yang tumbuh dari pengetahuan yang sempurna tentang Allah SWT, 

pengakuan yang jelas akan keagungan Sang Pencipta. Makna serupa juga 

diterangkan oleh Al-Raghib Al-Asfahani dalam kitab Mufradat Alfaz Al-

Qur‟an yang dikutip oleh Suharjianto mengatakan bahwa khasyyah adalah 

rasa takut yang disertai dengan pengagungan berdasarkan pengetahuan 

tentang dzat yang ditakutinya yaitu Allah SWT.2 

 Asmullah mengutip dari Toshihiko Izutsu dalam bukunya Ethico 

Religius Concepts in the Qur‟an. kata khasyyah dalam Al-Qur‘an hampir 

seluruh objeknya adalah Allah.3 Hal ini menunjukkan bahwa yang berhak 

ditakuti adalah Allah bukan manusia atau makhluk yang lain. Untuk Lebih 

jelasnya, ayat-ayat yang turun di Makkah yang berkaitan dengan khasyyah 

masih bersifat umum, yakni objeknya tidak hanya kepada Allah tetapi juga 

kepada yang lain misalnya manusia. Sementara ayat-ayat yang turun di 

Madinah objek khasyyah hanya ditujukan kepada Allah. Hal ini bertujuan 

untuk memberikan informasi atau nasehat kepada manusia bahwa yang berhak 

ditakuti adalah Allah SWT 

 Menurut Al-Zarkasyi (w.794 H) dalam kitab Al-Burhān fī „Ulūm Al-

Qur‟an yang dijelaskan oleh Asmullah, khasyyah terambil dari kata 

syajaratun khasyyah  )شجشة خشٍة(  yang telah lapuk yakni tidak bermanfaat dan 

                                                             
1
 Asmullah, ―Al-Khasyyah Perspektif Al- Qur‘an,‖ Disertasi, 2017, 1–243. 

2
 Yanuar Agoeng Nugroho: Suharjianto, ―Khasyyah Dalam Tafsir Ibnu Katsir,‖ n.d., 6. 

3
 Asmullah, ―Al-Khasyyah Perspektif Al- Qur‘an.‖ 
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berguna lagi. Agaknya dari sini kemudian khasyyah berkembang maknanya 

sehingga seseorang yang merasakan khasyyah dalam dirinya berarti 

merasakan ketakutan yang mendalam sehingga jiwanya bagaikan luluh tidak 

berarti sedikit pun di hadapan siapa yang ditakutinya itu. Orang yang takut 

kepada Allah tidak ada artinya sama sekali di hadapan-Nya. Karena itu, 

khasyyah dalam Al-Qur‘an berkaitan dengan iman, bahkan khasyyah 

digunakan sebagai ganti orang-orang yang beriman. Hal ini berdasarkan 

kepada:  

رُ الْبََيَِّةِِۗ  كَ ىُمْ خَي ْ ىِٕ
ٰۤ
لِحٰتِ اوُلٰ ؤُىُمْ عِنْدَ رَبِِّّمْ جَنّٰتُ  ٧اِنَّ الَّذِيْنَ اٰمَنُ وْا وَعَمِلُوا الصّٰ جَزاَٰۤ

هُمْ وَرَضُوْا عَنْوُ ِۗ ذٰلِكَ لِمَ  ُ عَن ْ هَآ ابََدًا ِۗرَضِيَ اللّّٰ  نْ عَدْنٍ تََْريِْ مِنْ تََْتِهَا الْْنَْ هٰرُ خٰلِدِيْنَ فيِ ْ

 خَشِيَ ربََّو
Artinya:  

“Sungguh, orang-orang yang beriman dan mengerjakan kebajikan, mereka 

itu adalah sebaik-baik makhluk. Balasan mereka di sisi Tuhan mereka ialah 

surga `Adn yang mengalir di bawahnya sungai-sungai; mereka kekal di 

dalamnya selama-lamanya. Allah ridha terhadap mereka dan merekapun 

ridha kepada-Nya. Yang demikian itu adalah (balasan) bagi orang yang takut 

kepada Tuhannya.‖ Q.S. Al-Bayyinah:7-84 

 Makna khasyyah dalam ayat ini yang dikutip oleh Asmullah dari 

pendapat Al-Alusi (w. 1270 H), Khasyyah dalam ayat ini dapat mengantarkan 

pelakunya memperoleh kebahagiaan yang hakiki dan keberuntungan dengan 

memperoleh derajat yang tinggi. Dengan kata lain, ganjaran yang didapatkan 

bagi orang yang khasyyah kepada Allah dalam ayat ini tidak hanya surga, 

                                                             
4 https://quran.kemenag.go.id/quran/per-ayat/surah/35?from=28&to=28 
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tetapi juga ridha Allah. Hal ini disebabkan karena mereka meninggalkan 

kemaksiatan.5 

 Kata khasyyah juga terkait dengan ilmu, khususnya yang berkaitan 

dengan Allah SWT. Dalam Al-Qur‘an, kata khasyyah berkaitan langsung 

dengan ulama. Perasaan takut kepada Allah itu, didahului oleh ilmu sehingga 

hanya orang yang punya ilmu lah yang takut kepada Allah, seperti firman 

Allah dalam QS Faṭir/35: 28. 

ؤاُِۗ   اَ يََْشَى اللَّّٰ  مِنْ  عِبَادِهِ  الْعُلَمٰٰۤ   انََّّ
ٗ   كَذٰلِكَِۗ بِّ وَالْْنَْ عَامِ مُُْتَلِفٌ الَْوَانوُ

وَاٰۤ وَمِنَ النَّاسِ وَالدَّ

 اِنَّ  اللَّّٰ  عَزيِْ زٌ  غَفُوْرٌ 

Artinya: 

“(Demikian pula) di antara manusia, makhluk bergerak yang bernyawa, dan 

hewan-hewan ternak ada yang bermacam-macam warnanya (dan jenisnya). 

Di antara hamba-hamba Allah yang takut kepada-Nya, hanyalah para 

ulama. Sesungguhnya Allah Maha Perkasa lagi Maha Pengampun.”6 

 Ayat ini menunjukkan dengan sangat jelas bahwa rasa takut kepada 

Allah (khasyyah) hanya mungkin tumbuh pada orang-orang yang berilmu. 

Ilmu membuat seseorang mengenal kebesaran Allah, memahami hukum-

hukum-Nya, dan menyadari konsekuensi dari setiap perbuatannya. Karena itu, 

khasyyah bukanlah ketakutan buta, melainkan kesadaran yang mendalam, 

yang lahir dari ilmu dan melahirkan ketaatan. Dengan demikian, Khasyyah 

menjadi ukuran sejauh mana ilmu benar-benar mengakar dalam hati seorang 

hamba.  

 Khasyyah biasanya dikaitkan dengan kata Allah, ternyata ada 

khasyyah lain yang diluar itu, tidak hanya kepada Allah dan jumlahnya 

sedikit, salah satunya terdapat dalam Surat Al-Isra‘ ayat 31 

                                                             
5
 ibid 

6 https://quran.kemenag.go.id/quran/per-ayat/surah/35?from=28&to=28 
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لَهُمْ كَانَ خِطْ  اً كَبيِ ْ   اِنَّ قَ ت ْ
كُمِْۗ  نََْنُ نَ رْزقُُ هُمْ وَاِيََّّ

راًوَلَْ تَ قْتُ لُوْٓا اوَْلَْدكَُمْ خَشْيَةَ اِمْلََقٍِۗ  

Artinya: 

“Janganlah kamu membunuh anak-anakmu karena takut miskin. Kamilah 

yang memberi rezeki kepada mereka dan (juga) kepadamu. Sesungguhnya 

membunuh mereka itu adalah suatu dosa yang besar.”7 

 Pada penafsiran Ibnu Katsir kata khasyyata imlaq adalah rasa 

takutnya orang-orang jahiliyah menjadi miskin, takut kehidupan mereka yang 

mulanya kecukupan berubah menjadi miskin sebab memiliki anak perempuan 

yang menjadi motif pembunuhan mereka. Dalam ayat ini diketahui bahwa 

orang-orang jahiliyah takut kemiskinan menimpa mereka disebabkan 

paradigma negatif memiliki anak perempuan yang akan menambah beban 

hidup mereka. Maka kemiskinan dalam ayat ini menjadi sebab timbulnya rasa 

takut.8 

 Jika dikaitkan dengan konsep khasyyah dalam makna spiritualnya, 

ayat ini sesungguhnya memperlihatkan kontras antara rasa takut yang lahir 

dari kebodohan dengan khasyyah yang lahir dari ilmu. Orang-orang jahiliyah 

pada masa itu diliputi oleh ketakutan terhadap kemiskinan karena mereka 

belum mengenal Allah sebagai Sang Maha Pemberi Rezeki. Ketidaktahuan 

inilah yang melahirkan ketakutan yang salah arah, mereka takut kehilangan 

harta, bukan takut melanggar perintah Allah. Sementara khasyyah sejati, 

sebagaimana ditegaskan dalam Q.S. Faṭir ayat 28, justru lahir dari 

pengetahuan tentang kebesaran dan kekuasaan Allah. 

 Dalam Al-Qur‘an ada beberapa kata yang sinonim dengan makna 

takut, yaitu khauf, wajal, dan rahbah. Khauf  yang berarti takut atau khawatir. 

Khauf juga dapat berarti bahwa adanya rasa cemas, tidak nyaman, dan gelisah 

                                                             
7 ibid 
8
 Suharjianto, ―Khasyyah Dalam Tafsir Ibnu Katsir.‖ 
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terhadap sesuatu yang belum jelas peristiwanya.9 Wajal menggambarkan rasa 

getar yang menyentuh hati seorang mukmim ketika diingatkan tentang 

larangan dan perintah Allah SWT, timbul dalam diri seseorang mukmin.10 

Rahbah diartikan rasa takut kepada-Nya. Dikutip oleh Juenni Mukhtar dan 

Ahmad Anis dari kamus Lisan Al-Aʻrab karya Imam Manzur, mereka juga 

mengutip pendapat Imam Al-Qurṭubi kata rahbah dimaknai dengan ketakutan 

yang niatnya murni hanya untuk Allah bukan untuk manusia, sehingga 

menjadikan sikap dan aktifitasnya hanya untuk Allah semata.11  

 Dalam pandangan Ibnu Rajab Al-Ḥanbali, khauf merupakan salah 

satu maqam (tingkatan spiritual) yang penting dalam perjalanan iman 

seseorang. Ia menjelaskan bahwa khauf bukan sekadar rasa takut terhadap 

azab Allah, tetapi juga kesadaran batin yang menahan seseorang dari 

perbuatan dosa dan memotivasi untuk mendekat kepada-Nya. Menurutnya, 

khauf yang benar adalah rasa takut yang menumbuhkan amal, bukan yang 

menjerumuskan keputusasaan. Dengan demikian, khauf menjadi dasar bagi 

lahirnya khasyyah, sebab keduanya sama-sama berpangkal dari pengenalan 

terhadap keagungan dan kebesaran Allah, namun khasyyah lebih dalam 

karena didasari oleh ilmu dan ma„rifah yang kuat.12 

 Ayat-ayat tentang khasyyah terulang dalam Al-Qur‘an sebanyak 48 

kali dalam berbagai bentuk dan tersebar dalam 24 surat, dengan perincian 14 

surat Makkiyah dan 10 surat Madaniyah. Dalam bentuk fi‟il maḍhi (ًخش) 

terulang sebanyak 6 kali. dalam bentuk (خشٍُب) yang berarti kami telah takut 1 

kali, dan dalam bentuk (خشٍث) yang berarti saya telah takut hanya disebutkan 

1 kali. Dalam bentuk fi‟il muḍari„ terulang sebanyak 29 kali. Dalam bentuk 

ini Al-Qur‘an mengungkapkan dengan menerangkan larangan takut 

                                                             
9
 Aufa Dzakiyyah Rahmi, ―Makna Khauf Dalam Al- Qur ‘ an: Analisis Semiotika Charles Sanders 

Pierce‖ 4 (2024). 
10

 Ibid, hal 35 
11

 Ibid, hal 39 
12 Ibn Rajab Al-Ḥanbali, Rawā‟i„ at-Tafsīr, Juz 2 (Beirut: Dār Ibn al-Jawzī, t.t.) h.104 
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(khasyyah) selain kepada Allah, Khasyyah sebagai penjelas bagi orang yang 

muttaqin, pengaruh, balasan, peringatan, ajakan, serta bentuk-bentuk orang 

yang takut kepada Allah. Dalam bentuk fi‟il amr ditemukan sebanyak 5 kali 

berkenaan dengan ajakan agar takut kepada Allah. Sementara dalam bentuk 

masdhar terulang sebanyak 8 kali. Dalam bentuk ini kata khasyyah 

menerangkan bahwa ada orang yang takut kepada manusia seperti takutnya 

kepada Allah bahkan lebih dari pada itu, takut miskin dan takut berinfak.
13

 

 Semua uraian di atas menunjukkan bahwa khasyyah merupakan 

konsep yang sangat penting dalam Al-Qur‘an, baik dari segi makna, konteks, 

maupun frekuensi kemunculannya. Dengan kedalaman makna dan 

penekanannya yang kuat, seharusnya khasyyah menjadi pengendali utama 

dalam kehidupan seorang muslim. Namun kenyataannya, realitas sosial umat 

saat ini justru menunjukkan bahwa nilai khasyyah semakin memudar, terlihat 

dari beberapa penyimpangan yang terjadi. 

 Diantara penyimpangan tersebut yaitu, sebagaimana dilansir dalam 

website Kemen PPPA (2024), 1 dari 4 perempuan Indonesia pernah 

mengalami kekerasan fisik atau seksual selama hidupnya. Bahkan dalam data 

yang sama disebutkan bahwa pada tahun 2023 terjadi peningkatan kasus 

kekerasan terhadap anak perempuan sebanyak 12%.14.  

 Penyimpangan yang dilakukan oleh para pejabat yang melakukan  

korupsi. Sebagaimana data yang dilansir dari Laporan Hasil Pemantauan Tren 

Korupsi Tahun 2023 Divisi Hukum dan Monitoring Peradilan Indonesian 

Corruption Watch Mei 2024, jumlah kasus dan tersangka korupsi dari hasil 

pemantauan sepanjang tahun 2023 mengalami peningkatan sangat signifikan, 

di mana ICW berhasil menemukan sebanyak 791 kasus dengan 1.695 orang 

diantaranya ditetapkan sebagai tersangka oleh aparat penegak hokum. Dari 

                                                             
13 Muḥammad Fuad ‗Abd Al-Baqi, ―Al-Mu‘jam Al-Mufahras Li Alfādh Al-Qur‘ān Al-Karīm‖ (Kairo: 

Dar Al-Hadits, 1364).hal 233-34 
14

 https://www.kemenpppa.go.id/ 
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kasus yang berhasil terpantau, potensi kerugian negara sebesar Rp 28,4T, 

potensi nilai suap dan gratifikasi sebesar Rp 422M, potensi nilai pemerasan 

Rp.10M, dan potensi pencucian uang sebesar Rp 256M15 

 Fakta penyimpangan yang telah dipaparkan mencerminkan 

pentingnya membangun kembali kesadaran spiritual dalam diri individu, 

khususnya rasa takut kepada Allah sebagai bentuk kontrol batin yang 

mendalam. Oleh sebab itu, penelitian tentang khasyyah menjadi penting dan 

relevan. Mengkaji kembali konsep ini melalui penafsiran ulama seperti Ibnu 

Rajab Al-Hanbali diharapkan dapat menghidupkan kembali makna sejati 

khasyyah, sehingga ilmu yang dimiliki seorang hamba benar-benar 

menuntunnya untuk taat, takut, dan tunduk hanya kepada Allah SWT. 

 Setelah penulis membaca dan menelaah penelitian-penelitian 

terhadap konsep khassyah, sebenarnya telah banyak dilakukan. Dan penelitian 

yang relevan dengan judul penelitian ini ada beberapa penelitian, yaitu Eko 

Zulfikar (2020) ―Makna Khasyyatullah dalam Al-Qur‘an: Telaah Atas Kitab-

Kitab Tafsir Bercorak Sufi‖, Dahlia Simanjuntak (2022) ―Makna Kata 

Khasyyah dan Khauf Dalam Al-Qur‘an‖, Yanuar Agoeng Nugroho; 

Suharjianto, ―Khasyyah dalam Tafsir Ibnu Katsir‖, Eko Zulfikar (2014) 

―Khasyah dalam Al-Qur‘an‖, Asmullah (2017) ―Al-Khasyyah Perspektif Al- 

Qur‘an‖, Genaro Noer Fushshilat (2024) ―Korelasi Antara Ulama Dan 

Khassyah kepada Allah (Analisis Q.S Fatir/35: 28)‖ 

 Dapat dipahami dari penelitian-penelitian yang sudah penulis baca 

dan pahami bahwa perbedaan metode dan sudut pandang penafsiran seorang 

mufasir menghasilkan tafsir yang berbeda tergantung dengan ekspresi dan 

kecenderungannya saat menjelaskan maksud Al-Qur‘an khususnya dalam 

penafsiran kata khassyah sendiri. Adapun tema khasyyah sesungguhnya 

merupakan topik dari kajian ilmu tasawuf yang pemahamannya dapat dilihat 

                                                             
15

 Divisi Hukum, ―Laporan Hasil Pemantauan Tren Korupsi Tahun 2023,‖ 2024. 
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dari pendapat para ulama sufi seperti Al-Ghazali, Al-Qusyairy dan Ibnu 

‗Arabi. Namun, bagaimana makna khasyyah apabila dikaji menurut penafsiran 

selain dari mufasir bercorak sufistik?  

 Maka penelitian kali ini akan dikaji menurut penafsiran Ibnu Rajab 

Al-Hanbali yang merupakan salah satu ulama besar mazhab Hanbali yang 

karya-karyanya sangat kaya dengan makna spiritual dan keilmuan. Orientasi 

penafsirannya bercorak aqidah. Sangat jauh dari tafsir yang bercorak sufi dan 

tasawuf. Bagaimana Ibnu Rajab memandang dan menafsirkan kata khassyah 

dari sudut pandang aqidah? 

 Berdasarkan latar belakang yang telah dijelaskan,maka penulis akan 

mengangkat judul “Penafsiran Kata Khasyyah Dalam Al-Qur’an Menurut 

Ibnu Rajab Al-Hanbali” 

B. Rumusan dan Batasan Masalah 

1. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang dan fokus kajian yang diuraikan, rumusan 

masalah dalam penelitian ini dapat dirumuskan sebagai berikut: 

Seperti apa konsep khasyyah dipahami dan dijelaskan dalam Tafsir 

Ibnu Rajab Al-Hanbali? 

2. Batasan Masalah 

a. Menjelaskan penafsiran Ibnu Rajab Al-Hanbali tentang kata khasyyah 

dalam Al-Qur‘an. 

b. Menganalisis penafsiran Ibnu Rajab Al-Hanbali tentang kata khasyyah 

dalam Al-Qur‘an. 

 

C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 

1. Tujuan Penelitian 

Sesuai dengan perumusan masalah, penelitian ini mempunyai tujuan 

sebagai berikut: 
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a. Untuk menjelaskan penafsiran Ibnu Rajab Al-Hanbali tentang kata 

khasyyah dalam Al-Qur‘an 

b. Untuk menganalisis penafsiran Ibnu Rajab Al-Hanbali tentang 

khasyyah dalam Al-Qur‘an 

2. Kegunaan Penelitian  

Kegunaan  penelitian ini berisi tentang kontribusi apa yang akan 

diberikan setelah selesai melakukan penelitian. Kegunaan dapat berupa 

kegunanaan yang bersifat teoritis dan kegunaan praktis, seperti kegunaan 

bagi penulis, instansi dan masyarakat secara keseluruhan 

a. Kegunaan  Akademik 

Penelitian ini memberikan kontribusi ilmiah dalam 

pengembangan kajian tafsir tematik (tafsir maudhu‟i), khususnya 

yang berkaitan dengan kajian semantik terhadap lafaz khasyyah 

dalam Al-Qur‘an. Selain itu, penelitian ini memperluas 

pemahaman terhadap metode penafsiran yang digunakan oleh 

mufasir klasik seperti Ibnu Rajab Al-Hanbali, yang selama ini 

belum banyak dikaji secara spesifik dalam konteks istilah 

khasyyah 

b. Kegunaan Akademis 

1) Membantu para pembelajar, mahasiswa, dan peneliti dalam 

memahami makna kata khasyyah secara lebih mendalam 

dari sudut pandang aqidah. 

2) Memberikan inspirasi kepada masyarakat umum untuk 

menumbuhkan rasa khasyyah kepada Allah dalam 

kehidupan sehari-hari sebagai bentuk kesadaran spiritual 

yang lahir dari ilmu dan pengagungan, bukan semata-mata 

ketakutan emosional. 

3) Menjadi acuan bagi peneliti selanjutnya dalam mengkaji 

konsep emosi spiritual dalam Al-Qur‘an dengan 
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pendekatan mufasir non-sufistik atau dengan perbandingan 

antar tafsir 

 

D. Defenisi Operasional 

1. Penafsiran, terdiri dari kata tafsir dengan imbuhan pe didepannya, karena 

sebuah hasil dari suatu kegiatan menafsirkan atau penafsiran juga bisa di 

katakan tafsiran, yang dalam KKBI merupakan kata yang berasal dari kata 

tafsir. Secara umum, tafsiran memiliki pengertian penjelasan detail 

mengenai sebuah karya yang di tulis, dalam ilmu-ilmu Al-Qur'an bahwa 

ilmu tafsir adalah ilmu yang menganalisis cara melafalkan ayat-ayat Al-

Qur'an serta makna dan makna kata-kata tersebut, baik kata demi kata 

maupun keseluruhan kalimat, serta hal-hal yang menyertainya.
16

 

2. Khasyyah, kata khasyyah dalam penelitian ini dipahami sebagai rasa takut 

yang lahir dari pengetahuan dan pengagungan kepada Allah SWT. Fokus 

penelitian adalah ayat-ayat Al-Qur‘an yang menggunakan istilah khasyyah 

dalam berbagai bentuknya. Dengan demikian, pembahasan tidak 

mencakup istilah takut lain seperti khauf, wajal, atau rahbah secara 

mendalam, kecuali sebagai perbandingan singkat.Menurut Al-Ghazali 

khasyyah adalah rasa takut yang tumbuh dari pengetahuan yang sempurna 

tentang Allah SWT, pengakuan yang jelas akan keagungan Sang 

Pencipta.
17

 

3. Ibnu Rajab Al-Hanbali, yang dimaksud dalam judul adalah tokoh ulama 

Hanbali abad ke-8 H/14 M, yaitu Abdurrahman bin Ahmad bin Rajab Al-

Baghdadi Al-Hanbali (w. 795 H). Penelitian ini hanya berfokus pada 

penafsiran beliau sebagaimana termuat dalam kitab Rawai‗ut Tafsīr serta 

karya-karya pendukungnya. Dengan demikian, ruang lingkup penelitian 

                                                             
16

 Aini Qurotul Ain, ―Tafsir: Pengertian, Sejarah, Maraji‘, Hukum, Dan Pembagiannya,‖ Jurnal Iman 

Dan Spiritualitas 3, no. 1 (2023): 71–76, https://doi.org/10.15575/jis.v3i1.18772. 
17

 Suharjianto, ―Khasyyah Dalam Tafsir Ibnu Katsir.‖ 
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dibatasi pada penafsiran khasyyah menurut Ibnu Rajab, bukan menurut 

mufasir lain. 

 

E. Kajian Pustaka 

Pada dasarnya kajian pustaka ini ialah salah satu cara untuk 

memperoleh hubungan tentang topik yang hendak diteliti dengan penelitian 

yang sejenis yang sempat diteliti oleh peneliti lain sebelumnya, serta untuk 

mengetahui buku-buku ataupun kitab-kitab yang mengulas tentang penelitian 

ini, sehingga tidak terdapat plagiarisme dan pengulangan modul riset secara 

absolut dalam skripsi ini. 

Penelitian ini memiliki kebaruan (novelty) dalam mengkaji konsep 

khasyyah berdasarkan tafsir Ibnu Rajab Al-Ḥanbali yang belum banyak 

disentuh oleh penelitian terdahulu. Jika sebagian besar penelitian sebelumnya 

menyoroti khasyyah dari perspektif tasawuf atau moral, maka penelitian ini 

menempatkannya sebagai konsep aqidah yang berakar pada ilmu dan ma„rifah 

dalam tafsir tematik Ibnu Rajab 

Berbagai penelitian yang relevan dengan pembahasan ini yaitu, Eko 

Zulfikar (2020) ―Makna Khasyyatullah dalam Al-Qur‘an: Telaah Atas Kitab-

Kitab Tafsir Bercorak Sufi‖
18

, Dahlia Simanjuntak (2022) ―Makna Kata 

Khasyyah Dan Khauf Dalam Al-Qur‘an‖
19

, Yanuar Agoeng Nugroho; 

Suharjianto, ―Khasyyah dalam Tafsir Ibnu Katsir‖
20

, Eko Zulfikar (2014) 

―Khasyah dalam Al-Qur‘an‖
21

, Genaro Noer Fushshilat (2024) ―Korelasi 

Antara Ulama Dan Khassyah kepada Allah (Analisis Q.S Fatir/35:28)‖
22

, 

                                                             
18

 Eko Zulfikar, ―Makna Khasyyatullah Dalam Al-Qur‘an: Telaah Atas Kitab-Kitab Tafsir Bercorak 

Sufi,‖ Jurnal El-Afkar 9, no. 2 (2020): 200. 
19

 Dahliati Simanjuntak, ―Makna Kata Khasyyah Dan Khauf Dalam Al-Quran,‖ AL FAWATIH: Jurnal 

Kajian Al-Qur‟an Dan Hadis 3, no. 2 (2022): 217–29. 
20

 Suharjianto, ―Khasyyah Dalam Tafsir Ibnu Katsir.‖ 
21

 Eko Zulfikar (2014) ―Khasyyah dalam Al-Qur‘an‖ 
22

 Genaro Noer Fushshilat, Korelasi Antara Ulama Dan Khassyah Kepada Allah (Analisis Q.S 

Fatir/35: 28), 2024. 
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Sayed Mahadhir Muhammad Al Idrus (2023) ―Khashyah Dalam Al-Qur'an: 

Studi Analisis Atas Kesempurnaan Manusia Dalam Hikmah Al-'Ishraq‖
23

, 

Asmullah (2017) ―Al-Khasyyah Perspektif Al- Qur‘an‖
24

.  

Selain yang relevan dengan inti pembahasan, ada juga yang menitik 

beratkan pada khauf seperti pada penelitian yang ditulis oleh Sirajudin 

Mahyudin Barni Iskandar (2023) ―Takut dalam Al Quran dan Hadits‖
25

, Riris 

Akhidatus Solikha, Azibur Rahman (2022) ―Khauf Perspektif Buya Hamka 

(Studi Analisis Terhadap Ayat-Ayat Khauf dalam Tafsir Al- Azhar)‖
26

, Aufa 

Dzakiyyah Rahmi (2024) ―Makna Khauf dalam Al-Qur‘an: Analisis 

Semiotika Charles Sanders Pierce‖
27
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Mahasantriwati, Abid Fathurrahman Arif (2021) ―Makna Kosakata Emosi ― 
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Semantik Leksikal dan Syariat)‖
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dalam Al-Qur'an (Kajian Tematik dalam Tafsir Ruh Al Ma'ani Karya Al-
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(Kajian Tafsir Maudhu‟i)‖
30

, Abdullah Affandi, M.Su‘ud (2021) ―Antara 

Takwa dan Takut (Kajian Semantik Leksikal dan Historis Terhadap Al-

Quran)‖
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, Dilah Nurfadhilah Safitri, Abdul Rauf Haris (2023) ―Studi Analisis 
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28

 Velia Hasanah Anggraini, ―Makna Kosakata Emosi ‗ Takut ‘ Dalam Surah Al -Baqarah Ayat 150 

Dan Al- A ‘ Raf Ayat 116 ( Tinjauan Semantik Leksikal Dan Syariat )‖ 116 (2021). 
29
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, Mohd Amir bin Japri (2017) ―Konsep Khauf dan Raja‟ 

Imam Al-Ghazali dalam Terapi Gangguan Kecemasan‖
48
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mengkaitkannya dengan implementasi dalam kehidupan modern,  seperti pada 

penelitian yang ditulis oleh Zaky Mumtaz Ali, Anggi Amelia Pertiwi (2023) 

―Al-khasyah dalam Al-Qur‘an‖
49

, Syintia Nisa Utami, Sobar Al Ghazal, A. 

Mujahid Rasy (2023) ―Nilai-nilai Pendidikan Akhlak dalam Konsep Khauf 

dan Raja‘Menurut Imam Al-Ghazali‖
50
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(2023)―Khauf, Wajal dan Rahaba Menurut Asy-Syaukani dan Wahbah Az-

Zuhaili‖
51

, Moh Yusuf (2020)―Bahaya Hamba Bersandar Pada Amal: 

Perspektif Khauf dan Raja‘‖
52

, Siti Nuradni Adzkiah (2019) ―Studi Tentang 

Tarâduf Dalam Al- Qur‘an (Kajian Terhadap Kata Khalaqa- Ja‘ala dan Khauf- 

Khasyyah)‖
53
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166–75. 
53

 Siti Nuradni Adzkia, Studi Tentang Tarâduf Dalam Al- Qur‟an ( Kajian Terhadap Kata Khalaqa- 
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F. Metodologi Penelitian 

Untuk mendapatkan kesimpulan yang puas, maka penelitian ini 

menggunakan metode kualitatif dengan metode tafsir maudhu‟i. Penelitian 

kualitatif adalah yang menghasilkan penemuan-penemuan yang tidak dapat 

dicapai jika menggunakan cara mengukur data secara kuantitatif. Metode ini 

dipilih karena sesuai dengan tujuan penelitian yang berfokus pada pemahaman 

mendalam terhadap hal yang dikaji, bukan sekadar mengukur data secara 

kuantitatif.  

Metode maudhu‟i adalah metode tafsir yang menghimpun dan 

menyusun ayat-ayat Al-Qur‘an yang memiliki kesamaan arah dan tema, 

kemudian memberikan penjelasan dan mengambil kesimpulan, dibawah pada 

satu bahasan tertentu.
54

 

1. Jenis Penelitian 

Berdasarkan judul yang akan ditulis, yakni ―Penafsiran Kata 

Khasyyah dalam Al-Qur‘an Menurut Ibnu Rajab Al-Hanbali‖. 

Maka penulis menggunakan penelitian kajian pustaka atau library 

research yaitu dengan menelaah sumber-sumber data penelitian 

untuk memperoleh data melalui mengumpulkan sejumlah data 

untuk mendukung penelitian ini, baik dari beberapa buku, jurnal, 

maupun karya ilmiah lainnya yang dibutuhkan dalam penelitian 

ini. 

2. Sumber Data 

Adapun sumber data dalam penelitian ini terdiri dari dua jenis, 

yaitu: data primer dan data sekunder 

a. Sumber Data Primer 

Sumber data primer adalah data yang menjadi rujukan 

utama dalam penelitian. Adapun sumber primer dalam 

                                                             
54

 Samsul, ―Takut Dalam Al-Qur‘an (Kajian Tafsir Maudu‘i),‖ 2018, 10. 
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penelitian ini adalah kitab Rawai‘ut Tafsir karya Ibnu 

Rajab Al-Hanbali. Kitab ini merupakan kumpulan 

penafsiran beliau terhadap sejumlah ayat Al-Qur‘an yang 

dihimpun dari berbagai karya dan majelis ilmunya. 

Meskipun tidak selengkap tafsir tahlili, Rawai‘ut Tafsir 

memiliki kekhasan karena menampilkan corak aqidah dan 

tarbiyah ruhani yang kuat, sesuai dengan latar belakang 

Ibnu Rajab sebagai ulama Hanbali. Kitab ini dipilih sebagai 

sumber utama karena di dalamnya terdapat penjelasan 

penting mengenai konsep khasyyah, yang menjadi fokus 

penelitian. 

 Dalam Rawai‘ut Tafsir, Ibnu Rajab Al-Ḥanbali tidak 

menafsirkan seluruh ayat yang memuat kata khasyyah. Ibnu 

Rajab hanya membahas 8 dari 48 kata khasyyah dalam Al-

Qur‘an. 

b. Sumber Data Sekunder 

Sumber data sekunder adalah data yang diperoleh dari  

bahan kepustakaan. Sumber data sekunder atau pendukung 

adalah  keterangan yang diperoleh dari pihak kedua, baik 

berupa orang  maupun catatan. Data sekunder yang akan 

digunakan dalam penelitian ini dari buku-buku, jurnal, 

skripsi, dan disertasi, dan beberapa kamus Bahasa Arab, 

serta sumber internet yang di mana membantu dalam 

mencari judul penelitian yang bisa dipertanggung jawabkan  

sumber tersebut. 

3. Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data penelitian adalah metode yang 

digunakan untuk mengumpulkan informasi yang diperlukan dalam 

sebuah studi atau penelitian. Adapun metode pengumpulan  data 
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yang digunakan adalah studi literatur. Studi literatur adalah metode 

penelitian yang mengumpulkan data dengan menelaah dan 

mengkaji sumber-sumber tertulis seperti buku, jurnal, artikel 

ilmiah, dan karya tulis lainnya.
55

 Dengan teknik ini penulis akan 

mengumpulkan data-data yang terkait dengan tema yang akan 

dibahas dengan cara mencari sumber data yang membahas tentang 

kata yang berhubungan dengan khasyyah 

4. Analisis Data 

Analisis data merupakan bagian yang penting dalam penelitian  

karena akan diperoleh temuan dari analisis ini, baik itu berupa  

temuan substantif maupun formal. Adapun metode analis data 

yang penulis gunakan adalah metode analisis deskriptif. Metode 

deskriptif kualitatif adalah suatu pendekatan dalam penelitian yang 

bertujuan untuk memahami dan menggambarkan secara mendalam 

suatu, peristiwa, konsep, atau makna berdasarkan data yang 

bersifat non-numerik. Fokus utama dari metode adalah penafsiran 

terhadap makna yang terkandung dalam data yang dikumpulkan. 

 Analisis data dalam penelitian ini dilakukan dengan 

pendekatan deskriptif kualitatif, yaitu dengan cara menggambarkan 

dan menafsirkan data-data yang telah dikumpulkan melalui studi 

pustaka secara sistematis dan mendalam. Data yang diperoleh dari 

sumber primer berupa Kitab Rawaa i‘ut Tafsir karya Ibnu Rajab 

Al-Hanbali, serta dari berbagai sumber sekunder seperti jurnal, 

buku, dan karya ilmiah lainnya, dikaji dengan menelusuri makna 

kata khasyyah sebagaimana dipahami dalam tafsir tersebut. 

Selanjutnya, penulis mengidentifikasi konteks dan penggunaan 

istilah khasyyah serta membandingkannya dengan istilah lain yang 
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 Iryana Risky Kawasati, ―Teknik Pengumpulan Data Metode Kualitatif‖ 4, no. 1 (n.d.). 



19 

 

memiliki makna serupa dalam Al-Qur‘an, seperti khauf, wajal, dan 

rahbah. Hasil pengumpulan data kemudian dianalisis untuk 

mengungkap penafsiran dari perspektif Ibnu Rajab. 

 

G. Sistematika Penulisan 

Agar penelitian ini dapat tersusun secara sistematis sekaligus 

memudahkan pengolahan dalam penyajian data maka penelitian ini ditulis 

menjadi lima bab yang masing-masing bab memiliki sub-sub tertentu, 

sebagaimana berikut: 

Bab Pertama, berisi pendahuluan yang terdiri dari latar belakang 

masalah yang menjelaskan urgensi kajian, rumusan dan batasan masalah yang 

menjadi fokus penelitian, tujuan dan kegunaan penelitian, defenisi 

operasional, kajian pustaka yang memuat penelitian terdahulu dan posisi 

penelitian saat ini, metode penelitian yang digunakan, serta sistematika 

penulisan proposal secara keseluruhan. 

Bab Kedua, berisi landasan teori yang membahas teori-teori yang 

menjadi dasar dan kerangka konseptual dalam penelitian. Di antaranya 

meliputi: Pengertian tafsir dan sejarah perkembangan tafsir, pengertian tafsir 

maudhu‟i dan tokoh-tokohnya, biografi Ibnu Rajab dan metode tafsirnya, dan  

penjelasan tentang istilah khasyyah 

Bab Ketiga, berisi tentang metodologi penelitian yang akan dipakai 

dalam penelitian ini. 

Bab Keempat, berisi tentang pembahasan inti, yaitu Kajian mendalam 

terhadap penafsiran Ibnu Rajab Al-Hanbali terkait lafaz khasyyah dalam ayat-

ayat Al-Qur‘an, analisis terhadap konteks, makna, dan pendekatan penafsiran 

yang digunakan. 

Bab Kelima, penutup. Pada bab ini dibagi menjadi dua sub bab. Sub 

bab pertama berisi kesimpulan dari penelitian dan sub bab kedua berisi 

tentang saran dari penulis kepada pembaca agar bisa dikembangkan lagi. 
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BAB II  

LANDASAN TEORI 

A. Kapita Selekta Penafsiran 

1. Pengertian Tafsir 

Secara etimologis, kata tafsir adalah bentuk masdhar dari kata 

fassaraa-yufassiru-tafsiran, yang mengikuti wazan taf‟iilan yang 

mempunyai arti penjelasan dan keterangan. Menurut KH. Ma‘shum bin 

‗Ali dalam kitab Al-Amtsilat Al-Tasrifiyyah yang dikutip oleh Hamdan 

Hidayat, penggunaan wazan fa‟ala berfungsi untuk kata kerja transitif. 

Dengan demikian kata fassara adalah menjelaskan dan menerangkan, 

penjelasan ini dibuat agar informasi yang masih belum atau tidak jelas 

menjadi jelas. Kata tafsir dapat pula berarti al-ibanah (menjelaskan makna 

yang masih samar), al-kasyf (menyingkap makna yang masih 

tersembunyi), dan al-idzhar (menampakan makna yang belum jelas)
56

 

Secara istilah tafsir diartikan sebagai ilmu yang menjelaskan tentang 

kalam Allah, yang diturunkan kepada Nabi Muhammad SAW ilmu yang 

menjelaskan lafaz-lafaz Al-Qur‘an dan pemahaman-pemahaman lain yang 

berkaitan dengannya, menjelaskan makna, mengeluarkan hukum, dan 

hikmah yang terkandung di dalamnya.
57

 Jadi dapat disimpulkan bahwa 

tafsir ialah suatu usaha untuk menjelaskan kandungan dan makna ayat-

ayat dalam Al-Qur‘an. 

 

2. Sejarah Perkembangan Tafsir 

Sejarah penafsiran Al-Qur‘an telah dimulai sejak masa para sahabat. 

Pada masa itu, ketika menghadapi ayat-ayat yang sulit dipahami, para 

                                                             
56

 Hamdan Hidayat, ―Sejarah Perkembangan Tafsir Al-Qur‘an,‖ Journal of Education Research 5, no. 

2 (2024): 1832–43, https://doi.org/10.37985/jer.v5i2.967. 
57

 Ahmad Atabik, ―Perkembangan Tafsir Modern Di Indonesia,‖ Hermeneutik 8, no. 2 (2014): 309, 

https://journal.iainkudus.ac.id/index.php/Hermeneutik/article/download/895/831. 
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sahabat langsung menanyakannya kepada Nabi Muhammad karena beliau 

masih hidup. Nabi pun menjelaskan makna ayat-ayat tersebut melalui 

sabda-sabdanya yang kemudian dikenal sebagai hadis. Setelah Rasulullah 

wafat, para sahabat melanjutkan upaya penafsiran dengan melakukan 

ijtihad, agar tidak terjadi percampuran antara Al-Qur‘an dan hadis. Seiring 

perjalanan waktu, kegiatan tafsir semakin berkembang dan melahirkan 

berbagai corak penafsiran, ada yang bersumber dari pemikiran rasional 

mufassir, ada pula yang berlandaskan riwayat yang bersumber dari Nabi 

dan para sahabatnya, dan ada juga yang memadukan keduanya.
58

 Tafsir 

Al-Qur‘an terbagi dalam 4 periode, yaitu: 

a. Pada Masa Rasulullah SAW 

Salah satu misi utama Nabi Muhammad Saw adalah 

menjelaskan wahyu yang diturunkan kepadanya. Oleh karena itu, 

kegiatan penafsiran Al-Qur‘an sejatinya telah dimulai sejak masa 

beliau masih hidup. Nabi menafsirkan ayat-ayat Al-Qur‘an melalui 

pemahaman yang mendalam, baik lewat sabda-sabdanya yang 

kemudian dikenal sebagai hadis, maupun melalui turunnya ayat-ayat 

lain yang berfungsi menjelaskan ayat-ayat yang masih bersifat 

mutasyabihat. Dengan demikian, Nabi Muhammad SAW merupakan 

penafsir pertama Al-Qur‘an (al-mubayyin al-awwal) bagi para 

sahabatnya, terutama dalam menjelaskan makna dan kandungan ayat-

ayat yang memerlukan penafsiran lebih lanjut. Hal ini sejalan dengan 

firman Allah yang menegaskan bahwa setiap perkataan Rasulullah 

bersumber dari wahyu, bukan dari hawa nafsu. 

Penafsiran yang dilakukan oleh Nabi terkadang muncul 

sebagai jawaban atas pertanyaan malaikat Jibril, atau respons terhadap 

pertanyaan para sahabat mengenai makna suatu ayat, bahkan 
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terkadang berupa pertanyaan balik dari beliau kepada sahabat untuk 

menumbuhkan pemahaman yang lebih mendalam. Bentuk penafsiran 

seperti ini dikenal sebagai tafsir naqli atau tafsir al-riwayah, yakni 

penafsiran yang bersumber langsung dari riwayat Nabi Muhammad 

SAW.
59

 

b. Pada Masa Sahabat 

Sebagian besar sahabat Nabi berasal dari bangsa Arab, 

sehingga mereka memiliki kemampuan alami dalam memahami 

bahasa Al-Qur‘an serta mengetahui makna-makna yang terkandung di 

dalamnya. Meskipun demikian, tidak jarang mereka juga menemui 

kesulitan dalam memahami beberapa ayat. Dalam keadaan seperti itu, 

mereka akan langsung meminta penjelasan kepada Rasulullah SAW. 

Setelah beliau wafat, para sahabat mulai melakukan ijtihad untuk 

menafsirkan makna ayat-ayat Al-Qur‘an sesuai konteksnya. Upaya 

ijtihad ini merupakan bentuk usaha untuk menemukan solusi terhadap 

persoalan-persoalan baru yang muncul pasca wafatnya Nabi. 

Banyaknya permasalahan umat pada masa itu mendorong para sahabat 

untuk menaruh perhatian besar terhadap Al-Qur‘an sebagai sumber 

utama hukum. Namun, apabila mereka tidak menemukan jawabannya 

secara eksplisit di dalam Al-Qur‘an, maka rujukan berikutnya adalah 

hadis-hadis Nabi Muhammad SAW.
 60 

Ada banyak mufassir di kalangan sahabat, di antaranya adalah 

Abu Bakar As-Siddiq, Umar bin Khattab, Utsman bin ‗Affan, Ali bin 

Abi Thalib, Ibn ‗Abbas, Ibn Mas‗ud, Ubay bin Ka‘ab, Zaid bin Tsabit, 

Abu Musa Al-Asy‗ari, dan Abdullah bin Zubair. Selain beberapa 

sahabat tersebut, terdapat juga sahabat lain yang juga mendalami ilmu 
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tafsir, seperti Ibn Umar, Abdullah bin Amr bin ‗As, dan Anas bin 

Malik. Penafsiran-penafsiran yang dilakukan para sahabat kemudian 

dikenal dengan istilah tafsir bil-ma‘tsur.
61

 

c. Pada Masa Tabi‟in 

Tahapan berikut dalam sejarah perkembangan tafsir adalah 

masa tabi„in, yang dimulai setelah berakhirnya periode para sahabat. 

Masa tafsir sahabat dianggap selesai ketika para mufassir dari 

kalangan sahabat wafat dan peran mereka digantikan oleh generasi 

tabi„in yang merupakan murid-murid langsung para sahabat. 

Penafsiran yang dilakukan oleh Nabi Muhammad SAW dan para 

sahabat tidak mencakup seluruh ayat Al-Qur‘an, melainkan hanya 

pada ayat-ayat yang memerlukan penjelasan pada masa itu. Hal ini 

menimbulkan kebutuhan baru, karena muncul berbagai persoalan yang 

tidak ditemukan jawabannya secara eksplisit dalam tafsir terdahulu. 

Faktor utama yang mendorong berkembangnya tafsir pada 

masa tabi„in adalah meluasnya wilayah kekuasaan Islam melalui 

ekspansi ke berbagai daerah. Perluasan ini menyebabkan banyak 

sahabat berpindah ke wilayah baru sambil membawa ilmu yang 

mereka peroleh dari Rasulullah SAW. Dari para sahabat inilah 

generasi tabi„in menimba ilmu tafsir. Di daerah-daerah baru, sahabat-

sahabat yang ahli tafsir mendirikan pusat-pusat pengajaran yang 

kemudian dikenal sebagai madrasah tafsir. Melalui lembaga-lembaga 

inilah kegiatan penafsiran Al-Qur‘an berkembang pesat di kalangan 

tabi„in, dan penyebaran madrasah tafsir ini kemudian meluas ke 

berbagai wilayah Islam. 

Dari tradisi madrasah tafsir inilah lahir tafsir bil-ma‟tsur atau 

tafsir atsari, yakni tafsir yang bersumber dari riwayat-riwayat Nabi, 
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sahabat, dan tabi„in. Di antara tokoh yang banyak dirujuk pada masa 

ini adalah Ibnu ‗Abbas, Ibnu Mas‗ud, dan Ibn Umar. Namun 

demikian, himpunan tafsir yang berkembang pada masa ini tidak 

sepenuhnya murni, karena sebagian di antaranya telah bercampur 

dengan riwayat isra‟iliyyat yang dapat mengaburkan makna asli ayat-

ayat Al-Qur‘an.
62

 

Penarfsiran pada masa tabi‗in terbagi menjadi tiga bagian, 

yaitu tabaqah Makkah, tabaqah Madinah dan tabaqah Irak. Tokoh-

tokoh mufassir yang terkenal di Makkah adalah Mujahid bin Jabir, 

Atha‘ Ibn Abi Rabbah, Ikrimah, Sa‘id bin Jubair, dan Taus bin Kaisan, 

Mereka adalah murid dari Abdullah bin ‗Abbas. Tokoh di Madinah 

ada Zaid bin Aslam, Abu Al-‗Aliyah, Muhammad bin Ka‗ab al-

Qurzhi. Mereka adalah murid dari Ubai bin Ka‗ab. Dan tokoh mufassir 

di Irak ada Al-Qamah bin Qais, Masruq, Al-Aswad bin Yazid, Amr 

Asy-Sya‘bi, Hasan Al-Basri dan Qatadah.
63

 

d. Masa Pasca Tabi‟in 

Pada masa tabi„ tabi„in, wilayah Islam telah meluas ke 

berbagai daerah seperti Arab, Persia, Mesir, dan sebagian Eropa. 

Keadaan ini menuntut tafsir Al-Qur‘an berkembang menyesuaikan 

konteks sosial dan budaya masyarakat yang beragam. Para tabi‗ tabi‗in 

yang belajar dari tabi‗in dan sahabat Nabi memperluas penafsiran agar 

lebih relevan dengan situasi yang dinamis saat itu.
64

 

Pada periode ini, muncul banyak ulama besar seperti Qatadah 

bin Di‗amah As-Sadusi, Sufyan Ats-Tsauri, dan Abu Ja‗far Ath-

Thabari, yang dikenal dengan kedalaman ilmu dan kontribusinya 

terhadap tafsir. Mereka memperkaya khazanah tafsir dengan 

                                                             
62

 Hidayat, ―Sejarah Perkembangan Tafsir Al-Qur‘an.‖ 
63

 Manaf, ―Sejarah Perkmebangan Tafsir.‖ 
64

 Seli Purnama Sari, Sri Maharani, and Syauqi Aziz Rihdo, ―Sejarah Ilmu Tafsir,‖ Jurnal Cakrawala 

Akademika 1, no. 5 (2025): 1556–63, https://doi.org/10.70182/jca.v1i5.2. 



25 

 

penjelasan yang komprehensif dan menjadi rujukan bagi generasi 

berikutnya. 

Dari segi metode, tafsir pada masa ini masih berpusat pada 

tafsir bil ma‟tsur (berdasarkan riwayat Nabi, sahabat, dan tabi‗in), 

namun tafsir bil ra‟yi (berdasarkan ijtihad) mulai digunakan untuk 

menjawab persoalan yang tidak memiliki riwayat langsung. Ijtihad 

tersebut tetap berpijak pada kaidah bahasa Arab dan prinsip-prinsip 

syariat. 

Selain itu, periode ini juga menandai lahirnya penyusunan 

tafsir secara tertulis, menggantikan tradisi lisan yang sebelumnya 

dominan. Upaya ini menjadi dasar bagi perkembangan karya tafsir 

besar di masa berikutnya. Di sisi lain, munculnya berbagai mazhab 

fiqih seperti Hanafi, Maliki, Syafi‗i, dan Hanbali turut memengaruhi 

corak tafsir, terutama dalam penafsiran ayat-ayat hukum sesuai dengan 

pendekatan masing-masing mazhab.
65

 

B. Tafsir Maudhu’i 

1. Pengertian Tafsir Maudhu’i 

Istilah tafsir maudhu‟i terdiri dari dua kata, yaitu tafsir dan maudhu‟i. 

Kata tafsir secara bahasa merupakan bentuk masdhar dari kata fassara 

yang berarti menerangkan, menjelaskan, dan merinci.  

Sedangkan, kata maudhu‟i merupakan isim maf‟ul dari fi‟il madhi 

wadha‟a yang memiliki arti meletakkan, menjadikan, dan membuat. Kata 

maudhu‟i dinisbatkan kepada kata al-maudhu yang berarti topik atau 

materi suatu pembicaraan atau pembahasan Melalui definisi di  atas, dapat 

diartikan bahwa istilah tafsir maudhu‟i memiliki arti penjelasan ayat-ayat 

Al-Qur‘an mengenai satu tema atau satu topik atau satu judul pembicaraan 
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tertentu. Dalam bahasa Indonesia, tafsir maudhu‟i disebut juga sebagai 

tafsir tematik. Menurut Quraish Shihab, tafsir maudhu‟i merupan salah 

satu metode penafsiran Al-Qur‘an yang berfokus pada pengkajian suatu 

tema tertentu dengan cara menghimpun ayat-ayat yang berkaitan dengan 

topik atau pembahasan yang dikaji.
66

 

Jadi bisa disimpulkan tafsir maudhu‟i adalah tafsir yang membahas 

tentang masalah-masalah Al-Qur‘an Al-karim yang memiliki kesatuan 

makna atau tujuan dengan cara menghimpun ayat-ayatnya yang bisa juga 

dengan metode tauhidi (kesatuan) untuk kemudian melakukan penalaran 

(analisa) terhadap isi kandungannya menurut cara-cara tertentu untuk 

menjelaskan makna-maknanya dan mengeluarkan unsur-unsurnya serta 

menghubung-hubungkan antara yang satu dengan yang lainnya dengan 

korelasi yang bersifat komprehensif.
67

 

2. Sejarah dan Perkembangan Tafsir Maudhu’i 

Tafsir maudhu‟i sebenarnya telah ada sejak zaman dulu, bisa juga 

disebut sejak zaman Rasulullah, hal ini bisa kita lihat dari sejarah tentang 

penafsiran Rasulullah terhadap kata (ظبنى) yang dihubungkan dengan kata 

syirik karena adanya kesamaan makna. Rasulullah ketika itu ialah 

menjelaskan tentang arti Zhulum dalam Al-Qur‘an: Artinya: Orang-orang 

yang beriman dan tidak mencampuradukkan iman mereka dengan 

kezaliman (syirik), mereka Itulah yang mendapat keamanan dan mereka 

itu adalah orang-orang yang mendapat petunjuk. dengan penafsiran ini 

Rasulullah telah memberikan pelajaran kepada para sahabat bahwa 

tindakan menghimpun sejumlah ayat dapat memperjelas pokok masalah 

dan akan melenyapkan keraguan menurut beliau, hal tersebut 
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menunjukkan bahwa tafsir maudhu‟i telah dikenal sejak zaman 

Rasulullah, akan tetapi belum memiliki karakter metodologis yang mampu 

berdiri sendiri.
68

 

Perkembangan metode tafsir maudhu‟i atau tafsir tematik bermula dari 

gagasan yang dicetuskan oleh Muhammad ‗Abduh. Ide tersebut kemudian 

dikembangkan lebih jauh oleh Mahmud Syaltut dan diperkenalkan secara 

konkret oleh Sayyid Ahmad Kamal Al-Kumy melalui karyanya At-Tafsir 

Al-Maudhu‟i. Selanjutnya, pada tahun 1977, metode ini memperoleh 

bentuk yang lebih sistematis berkat kontribusi ‗Abdul Hayy Al-Farmawi, 

seorang guru besar di Fakultas Ushuluddin Universitas Al-Azhar. Selain 

Al-Farmawi, sejumlah literatur juga menyebut nama Muhammad Baqir 

Al-Shadr seorang pemikir besar dari kalangan Syiah sebagai pelopor 

metode tafsir tematik. 

Baik Al-Farmawi maupun Al-Shadr sama-sama berupaya merumuskan 

pendekatan metodologis yang mengajak umat Islam untuk memahami Al-

Qur‘an secara menyeluruh (kaffah) dan tidak parsial. Namun, Muhammad 

Baqir Al-Shadr memberikan penekanan berbeda. Ia menegaskan 

pentingnya membaca realitas sosial sebagai bagian dari proses penafsiran, 

karena Al-Qur‘an bukanlah teks statis, melainkan petunjuk hidup yang 

selalu relevan dengan perkembangan zaman. Menurutnya, seorang 

mufassir maudhu‟i harus memahami konteks masyarakatnya agar dapat 

membandingkan pengalaman manusia dengan petunjuk Al-Qur‘an. 

Dengan demikian, hasil tafsir tidak diambil hanya dari satu atau dua ayat, 

melainkan dari keseluruhan ayat yang memiliki keterkaitan tematik. 

Pendekatan inilah yang kemudian dikenal dengan sebutan metode tafsir 

tauhidi, yaitu upaya menyatukan realitas manusia dengan nilai-nilai Al-

Qur‘an secara harmonis. 
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Meskipun demikian, fokus utama penelitian ini tetap mengacu pada 

konsep yang dikembangkan oleh ‗Abdul Hayy A l-Farmawi melalui 

karyanya Al-Bidayah fi Tafsir Al-Maudhu‟i: Diraaah Manhajiyah 

Maudu‗iyah. Dalam karyanya tersebut, Al-Farmawi merumuskan langkah-

langkah metodologis yang sistematis untuk menerapkan metode tafsir 

maudhu‟i. Di Indonesia, pendekatan ini kemudian dikembangkan lebih 

lanjut oleh M. Quraish Shihab. Ia menilai bahwa hasil dari metode tematik 

dapat dilihat dalam berbagai karya tokoh seperti Abbas Mahmud Al-

‗Aqqad melalui Al-Insan fi Al-Qur‘an dan Al-Mar‘ah fi Al-Qur‘an, serta 

karya Abul A‗la Al-Maududi Al-Riba fi Al-Qur‘an. 

Selain itu, beberapa kitab klasik seperti Ahkam Al-Qur‘an karya Al-

Jassas (w.370 H) dan Al-Jami‗ li Ahkam Al-Qur‘an karya Al-Qurthubi (w. 

671 H) juga menunjukkan kecenderungan pendekatan tematik dalam 

penafsirannya, meskipun belum sepenuhnya sistematis. Hal ini 

menunjukkan bahwa bentuk awal tafsir tematik sebenarnya sudah dikenal 

sejak masa klasik, walaupun belum dirumuskan sebagai metode yang 

berdiri sendiri. Baru pada masa kontemporer, khususnya sejak awal abad 

ke-20, metode ini berkembang secara metodologis dan semakin banyak 

diterapkan baik dalam tema per surah maupun berdasarkan topik tertentu. 

Bahkan, benih-benih metode tafsir tematik juga dapat ditemukan dalam 

karya-karya Fakhr Al-Razi, Al-Qurthubi, dan Ibn Al-‗Arabi. Dengan 

demikian, dapat disimpulkan bahwa metode tafsir maudhu‟i bukanlah 

inovasi baru, melainkan bentuk penyempurnaan dari pendekatan tafsir 

yang telah lama dipraktikkan oleh para mufassir terdahulu.
69

 

 

3. Tokoh-tokoh Tafsir Maudhu’i dan Metodenya 
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a. Abdul Hayy Al-Farmawi dalam kitab Ri‘ayah Al-yatim fi Al- Qur‘an 

Al-Karim dengan langkah-langkah: menetapkan masalah yang akan 

dibahas, menghimpun ayat-ayat yang berkaitan dengan masalah 

tersebut, menyusun runtutan ayat sesuai dengan masa turunnya, 

disertai pengetahuan tentang asbab annuzul nya, memahami korelasi 

ayat-ayat tersebut dalam suratnya masing-masing, menyusun 

pembahasan dalam kerangka yang sempurna (outline), melengkapi 

pembahasan dengan hadits-hadits yang relevan dengan pokok bahasan, 

mempelajari ayat-ayat tersebut secara keseluruhan dengan jalan 

menghimpun seluruh ayat-ayatnya yang memiliki pengertian yang 

sama atau mengkompromikan antara ayat yang ‗am dan khash, 

muthlaq dan muqayyad atau ayat yang secara lahirnya terkesan 

bertentangan, sehingga semuanya bertemu dalam satu pusat tanpa 

perbedaan dan pemaksaan.
70

 

b. Muhammad Al-Ghazali, tafsir maudhui per surah dalam kitab Nahwa 

Tafsir Maudhui li Suwar Al-Qur‘an Al-Karim, dengan langkah-

langkah: membaca dan mencermati isi kandungan surat tersebut, 

mengangkat tema utama surah tertentu dan membagi ke dalam 

beberapa bahasan khususnya surah-surah yang tergolong panjang, 

hanya menafsirkan ayat-ayat yang dapat mewakili tema utama surah, 

menjelaskan keterkaitan ayat-ayat yang mendukung dalam 

pembahasan tema utama yang sudah dibagi kedalam beberapa bahasan 

khususnya pada surah yang tergolong panjang, sehingga surah itu 

nampak merupakan suatu pembahsan yang sangat kokoh dan cermat, 

mengkomromikan dengan surah lain jika terdapat ayat-ayat yang 

bertentangan maupun berkaitan dengan pokok pembahasan, 
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menjelaskan ayat terakhir sebagai penutup dan penyempurna dari 

tema-tema utama sebelumnya pada surah tersebut. 

c. Ahmad Sayyid Al-Kumi(Al-Tafsîr Al-Maudhû‗î li Al-Qur‘an Al-

Karîm), dengan langkah-langkah: menentukan tema (maudhu‗), 

menghimpun seluruh ayat yang relevan, menentukan kronologi 

turunnya ayat, menganalisis ayat berdasarkan konteks, menyusun 

pemahaman tematik yang menyeluruh, mengaitkan dengan realitas 

kontemporer. 

 

4. Metode Tafsir Maudhu’i Ibnu Rajab Al-Hanbali 

a. Biografi Ibnu Rajab Al-Hanbali 

1) Kelahiran dan Latar Belakang Keluarga 

Ibnu Rajab memiliki nama lengkap Zainuddin 

Abdurraḥman bin Aḥmad bin Abdurraḥman bin Al-Ḥasan bin 

Muḥammad bin Abi Al-Barakat Mas‗ud Al-Sulami Al-

Baghdadi kemudian Al-Dimashqi Al-Ḥanbali. Ia dilahirkan 

pada tahun 736 H/1335 M di kota Baghdad, sebuah kota yang 

pada abad pertengahan menjadi pusat peradaban Islam, tetapi 

pada masa itu masih berada dalam bayang-bayang kehancuran 

akibat serangan bangsa Mongol yang menghancurkan Baghdad 

pada tahun 656 H/1258 M.
71

 

Nama populer Ibnu Rajab dinisbahkan kepada 

kakeknya, Rajab bin Al-Ḥasan, seorang tokoh yang memiliki 

pengaruh dalam keluarganya. Ibnu Rajab tumbuh dalam 

keluarga ulama yang sangat memperhatikan pendidikan agama. 

Ayahnya adalah Syekh, qari dan ulama hadits Shihab Al-Din 

Ahmad, yang lahir di Baghdad pada tahun 706 H. Sementara 
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kakeknya dikenal aktif meriwayatkan hadis dan 

mengajarkannya di Baghdad. Tradisi keilmuan yang mengakar 

di keluarganya menjadikan Ibnu Rajab terbiasa sejak kecil 

dengan majelis ilmu, riwayat hadis, dan diskusi keagamaan.
72

 

Kondisi keluarga yang religius dan berilmu ini 

memberi pengaruh besar terhadap perkembangan 

kepribadiannya. Tidak berlebihan jika dikatakan bahwa sejak 

masa kecilnya, Ibnu Rajab telah diarahkan untuk menjadi 

seorang ulama. Kecintaannya pada ilmu agama serta 

kedekatannya dengan tradisi sanad merupakan hasil dari 

lingkungan keluarga yang berkomitmen pada ilmu dan amal.
73

 

2) Perjalanan Menuntut Ilmu 

Ibnu Rajab memulai pendidikan formalnya dari 

ayahnya sendiri, Syekh Aḥmad. Sejak usia dini, ia sudah diajak 

menghadiri majelis-majelis ilmu, terutama hadis. Kemudian, 

setelah keluarganya pindah ke Damaskus, ia semakin giat 

menuntut ilmu dengan menghadiri berbagai halaqah yang 

diadakan di Masjid Umayyah dan madrasah-madrasah 

terkemuka.
74

 

Tidak puas dengan hanya belajar di Damaskus, Ibnu 

Rajab melakukan riḥlah ‗ilmiyyah ke berbagai kota penting di 

dunia Islam. Di Baghdad ia memperdalam hadis musnad, di 

Mesir ia mempelajari ilmu hadis dengan Al-Hafiz Al-‗Iraqi, 

dan di Hijaz ia mengambil riwayat hadis dari ulama yang 

memiliki sanad kuat hingga kepada Nabi Muhammad SAW. Ia 
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juga mengunjungi Yerusalem untuk bertemu para ulama 

Syam.
75

 

Rihlah ilmiahnya menunjukkan kesungguhannya dalam 

menjaga sanad dan memperdalam keilmuan. Tradisi rihlah ini 

memang lazim dilakukan para ulama hadis untuk memastikan 

otentisitas riwayat yang mereka miliki. Hal ini juga 

memperlihatkan bahwa Ibnu Rajab tidak hanya bergantung 

pada satu lingkungan, tetapi benar-benar menempuh jalur 

intelektual yang luas dan beragam. 

3) Guru-guru Ibnu Rajab 

Dalam perjalanan ilmunya, Ibnu Rajab berguru kepada 

banyak ulama besar. Beberapa guru pentingnya adalah: 

a) Zainab binti Aḥmad Al-Maqdisiyyah, seorang ulama 

perempuan yang ahli hadis di Damaskus, menunjukkan 

bahwa tradisi keilmuan saat itu tidak menutup 

kesempatan bagi perempuan untuk menjadi rujukan 

ilmiah. 

b) Safiuddīn ‗Abdul Mu‘min Al-Baghdadi – pakar fiqh 

dan hadis 

c) ‗Abdurrahim Al-Zurairati, ulama hadis yang dikenal 

luas di Syam. 

d) Al-Barzali, ahli sejarah dan fiqh yang terkenal di 

Damaskus. 

e) Ibn Qayyim Al-Jawziyyah, murid utama Ibn 

Taymiyyah, tokoh yang sangat memengaruhi pemikiran 

Ibnu Rajab. Dari beliau, Ibnu Rajab mendapatkan 
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inspirasi dalam memadukan fiqh Hanbali, hadis, dan 

tasawuf. 

f) Al-Hafiz Al-‗Iraqi, pakar hadis yang menekankan kritik 

sanad 

g) Ibn Qadi Al-Jabal , seorang faqih besar dalam mazhab 

Hanbali. 

Dari guru-gurunya ini, terlihat bahwa Ibnu Rajab 

memperoleh pendidikan yang komprehensif: hadis dari Al-

‗Iraqi, fiqh Hanbali dari Ibn Qadi Al-Jabal, dan dimensi 

spiritual dari Ibn Qayyim.
76

 

4) Murid-murid Ibnu Rajab 

Sebagai seorang ulama besar, Ibnu Rajab juga 

melahirkan banyak murid yang kemudian menjadi tokoh 

penting. Di antaranya: 

a) Ibn Al-Rasam, ahli fiqh. 

b) Muhibbuddin Al-Baghdadi, pakar hadis. 

c) Dawud Al-Mawsili, ulama Hanbali. 

d) Al-Zarkasyi, penulis terkenal dalam berbagai 

bidang ilmu. 

e) Ibn Al-Lahham, pakar ushul fiqh. 

Dengan murid-murid yang tersebar di berbagai disiplin, 

pengaruh Ibnu Rajab terus hidup dan berkembang.
77

 

5) Aktivitas Ilmiah 

Setelah ayahnya wafat pada tahun 774 H, Ibnu Rajab 

semakin fokus pada kegiatan ilmiah. Ia mengajar di Masjid 

Jami‗ Umayyah dan di Dar Al-Ḥadith Al-Sukariyyah, dua 

institusi penting di Damaskus. Majelisnya dikenal ramai, tidak 
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hanya oleh para penuntut ilmu lokal, tetapi juga oleh pelajar 

yang datang dari luar kota. 

Selain mengajar, Ibnu Rajab aktif menulis. Karya-

karyanya mencerminkan keluasan ilmu dan kedalaman 

pemahaman. Ia menulis dalam bidang hadis, fiqh, tafsir, 

sejarah, dan tasawuf. Corak penulisannya memadukan aspek 

ilmiah dengan dimensi ruhani, sehingga banyak karyanya 

sekaligus menjadi bacaan akademik dan spiritual.
78

 

6) Karya-karya Ibnu Rajab 

Karya-karya Ibnu Rajab dapat dikategorikan sebagai 

berikut: 

a) Hadis dan Syarah Hadis: 1) Jami‗ Al-‗Ulum wa Al-Ḥikam: 

syarah atas 40 hadis Nawawi, dengan tambahan 8 hadis, 

sehingga total menjadi 50 hadis. Buku ini membahas 

prinsip-prinsip akidah, ibadah, akhlak, dan tasawuf ;2) Fatḥ 

Al-Bari bi Syarḥ Sahih Al-Bukhari: karya besar yang 

sayangnya tidak selesai, hanya sampai Kitab Al-Jana‘iz. 

Namun, bagian yang ada tetap dianggap penting karena 

kedalaman analisisnya; 3)Syarḥ ‗Ilal Al-Tirmiẓi: 

penjelasan tentang metode kritik hadis;4) Syarḥ Sunan Abi 

Dawud: tidak selesai, tetapi berisi banyak catatan kritis.
79

 

b) Fiqh dan Ushul Fiqh: 1) Qawa‗id Al-Fiqhiyyah: membahas 

kaidah-kaidah ushul fiqh dalam mazhab Hanbali.; 2)Taḥrir 

Al-Qawa‗id wa Al-Tahqiq: mengkaji ulang kaidah fiqh 

dengan pendekatan analitis.; 3)Aḥkam Al-Khawatim: 

khusus membahas hukum-hukum terkait cincin.
80
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c) Tafsir dan Ulum Al-Qur‘an: 1) Rawai‘ut Tafsir; 2)Tafsir 

Surah Al-Fatihah; 3)Tafsir Surah Al-Ikhlas; 4)Tafsir Surah 

Al-Falaq; 5)Tafsir Surah Al-Nasr; 6)Tafsir Surah Al-

‗Asr.
81

 

d) Sejarah, Zuhud, dan Tasawuf: 1) Laṭa‘if Al-Ma‗arif: 

membahas amalan dan ibadah sepanjang tahun hijriyah, 

dari Muharram hingga Dzulhijjah.; 2) Dhail Ṭabaqat Al-

Ḥanabilah: biografi ulama-ulama Hanbali.; 3) Al-Khushu‗fi 

Al-Salah: pentingnya khusyuk dalam shalat.; 4) Al-

Takhwif min Al-Nar: peringatan tentang azab neraka.; 5) 

Aḥwal Al-Qubur: membahas kondisi manusia di alam 

kubur.
82

 

Karya-karya ini menunjukkan keluasan ilmu dan kontribusi 

nyata Ibnu Rajab dalam berbagai disiplin keilmuan Islam. 

7) Metode Maudhu‟i Ibnu Rajab Al-Hanbali pada Kitab Rawai‘ut 

Tafsir 

Kitab ini tidak membahas semua ayat yang ada di Al-

Qur'an, tetapi hanya ayat-ayat tertentu yang berkaitan dengan 

aqidah yang ditafsirkan oleh Ibn Rajab Al-Hanbali. Fokus 

utama karya ini adalah pada penafsiran ayat-ayat yang 

menguatkan prinsip-prinsip keimanan Islam, seperti keesaan 

Allah, kenabian, dan hari akhirat, dengan mengintegrasikan 

hadis-hadis Nabi Muhammad dan riwayat sahabat untuk 

memberikan pemahaman yang mendalam dan aplikatif. Ibn 

Rajab Al-Hanbali, sebagai seorang ulama terkemuka dalam 

bidang hadis dan tafsir, memilih ayat-ayat ini secara selektif 

untuk menghindari pembahasan yang terlalu luas, sehingga 
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pembaca dapat memahami esensi aqidah tanpa terbebani oleh 

detail-detail eksegesis yang tidak relevan. Pendekatan ini 

menjadikan kitab ini sebagai sumber yang efisien bagi para 

pencari ilmu yang ingin memperkuat fondasi kepercayaan 

mereka melalui penafsiran yang autentik dan terintegrasi 

dengan sunnah. Dengan demikian, kitab ini tidak dimaksudkan 

sebagai tafsir komprehensif, melainkan sebagai panduan 

spiritual yang menekankan aspek-aspek aqidah yang paling 

mendasar dalam Al-Qur'an. 

Dalam Muqaddimahnya terdapat lengkah-langkah 

bagaiamana Ibnu Rajab dalam menafsirkan ayat Al-Qur‘an. 

Langkah penafsirannya diawali dengan pengutipan ayat Al-

Qur‘an sebagai dasar analisis, kemudian dilanjutkan dengan 

merujuk pada hadis dan riwayat sahabat untuk memperjelas 

konteks praktisnya. Selanjutnya dilakukan analisis linguistik 

terhadap lafaz-lafaz dalam ayat, verifikasi sanad untuk menilai 

keabsahan riwayat, serta perbandingan antara riwayat-riwayat 

yang berbeda untuk memperoleh pemahaman yang paling kuat. 

Setelah itu, penafsir mengintegrasikan riwayat tambahan guna 

memperkuat kesimpulan makna. Langkah-langkah ini 

mencerminkan metode tafsir bi al-ma‘tsur, yang menekankan 

validitas sanad dan keserasian makna ayat dengan praktik 

keagamaan Nabi dan para sahabat.
83

 

Dalam muqaddimah kitab Rawai‘ut Tafsir beliau 

mengatakan tentang bagaiamana cara beliau menafsirkan ayat, 

yaitu: ―Jika tidak menemukan tafsir dalam Al-Qur'an, Sunnah, 

maupun dari para sahabat, maka banyak ulama yang merujuk 
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kepada hadis-hadis para Tabi'in, seperti Mujahid bin Jabr, 

seorang cendekiawan tafsir, Sa'id bin Jubair, Ikrimah, budak 

Ibnu Abbas yang telah dimerdekakan, 'Ata' bin Abi Rabah, Al-

Hasan Al-Bashri, Masruq bin Al-Ajda', Sa'id bin al-Musayyab, 

Abu Al-'Aliyah, Al-Rabi' bin Anas, Qatadah, Ad-Dahhak bin 

Muzahim, dan lainnya dari para Tabi'in, baik yang mengikuti 

maupun yang datang setelah mereka.
84

 

Ketika para tabi'in ini bersepakat dalam suatu hal, tidak 

diragukan lagi bahwa hal itu merupakan hujjah. Jika mereka 

berselisih, maka pernyataan salah satu dari mereka tidak dapat 

dijadikan hujjah terhadap pernyataan yang lain, maupun 

terhadap pendapat orang-orang setelah mereka. Dalam hal ini, 

hendaknya merujuk pada bahasa Al-Qur'an, Sunnah, bahasa 

Arab umum, atau pernyataan para sahabat tentang masalah 

tersebut. Adapun menafsirkan Al-Qur'an berdasarkan pendapat 

semata, hal ini dilarang. Karena bisa jadi ia telah melakukan 

sesuatu yang tidak diketahuinya, dan mengambil jalan lain 

selain y ang diperintahkan. Sekalipun ia telah memahami 

maknanya dalam masalah yang sebenarnya, ia tetap keliru, 

karena ia tidak mendekati masalah tersebut dengan cara yang 

benar, seperti orang yang memutuskan perkara di antara 

manusia karena ketidaktahuannya, karena ia akan masuk 

neraka, meskipun keputusannya benar dalam masalah yang 

sebenarnya; tetapi dosanya akan lebih ringan daripada dosa 

orang yang melakukan kesalahan. Dan Allah Maha 

Mengetahui.
85

 

8) Karakter Kepribadian dan Pujian Ulama 
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Ibnu Rajab dikenal sebagai sosok yang zuhud, 

tawadhu‗, dan ikhlas. Ia hidup sederhana dan lebih memilih 

menyibukkan diri dengan ilmu dan ibadah. Kepribadiannya 

yang bersih dari ambisi dunia menjadikannya dihormati oleh 

masyarakat luas. 

Banyak ulama besar memuji Ibnu Rajab. Ibn Ḥajar Al-

‗Asqalani menyebutnya sebagai hafiz hadis dan faqih besar. 

Ibn Naṣir Al-Din Al-Dimashqi menggambarkannya sebagai 

imam zuhud, teladan umat, dan sosok penuh keberkahan. Al-

Suyuṭi pun menempatkannya sebagai salah satu tokoh penting 

dalam tradisi hadis dan fiqh. 

9) Wafat  

Ibnu Rajab wafat di Damaskus pada tahun 795 H/1393 

M. Ia dimakamkan di kota itu, meninggalkan warisan ilmu 

yang sangat besar. Melalui karya-karya dan murid-muridnya, 

pengaruhnya terus hidup hingga hari ini.
86

 

C. Pengertian Khasyyah 

Khasyyah (خشٍة) berasal dari kata khasyiya-yakhsya  ًٌخشى(-) خش Kata 

ini terdiri dari tiga huruf yaitu kha, sya dan ya )ًخش) yang mengandung 

makna khaafa (خبف) takut. Kata ini dalam kamus Lisan Al-ʻArb berarti Al-

khauf (انخىف) takut, seperti ungkapan Khasiya Al-Rajul (خشً انشجم) laki-laki 

itu takut. Kata ini juga berarti asyaddu khaufan (اشذ خىفب) sangat takut.
87

 Takut 

seperti ini adalah takut secara berlebihan dan seharusnya hanya diperuntukkan 

kepada Allah SWT. Karena itu, kata ini pada mulanya digunakan untuk 

menunjukkan kepada sifat keagungan dan kebesaran Allah SWT. Kemudian 

kata ini berkembang maknanya sehingga dapat juga diartikan secara majazi 
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yakni pengetahuan terhadap sesuatu. Sebagai contoh dapat dilihat pada surat 

Al-Kahf ayat 80 

نَآ انَْ ي ُّرْىِقَهُمَا طغُْيَانًً وَّكُفْراًوَامََّا الْغلُٰمُ فَكَانَ اَ  بَ وَاهُ مُؤْمِنَ يِْْ فَخَشِي ْ  
Artinya: 

“Adapun anak itu (yang aku bunuh), kedua orang tuanya mukmin dan kami 

khawatir kalau dia akan memaksa kedua orang tuanya untuk durhaka dan 

kufur.” 

 

 Dalam penafsiran terhadap QS. Al-Kahf ayat 80 menurut Quraish 

Shihab, kata khasyyah digunakan dalam konteks peristiwa Nabi Khidir yang 

membunuh seorang anak kecil. Penafsiran ini menjelaskan bahwa tindakan 

tersebut bukanlah bentuk kezaliman, melainkan dilakukan berdasarkan 

pengetahuan yang Allah karuniakan kepada Nabi Khidir tentang masa depan 

anak itu. Anak tersebut, jika dibiarkan hidup, dikhawatirkan akan 

menjerumuskan kedua orang tuanya yang beriman ke dalam kekufuran. Oleh 

sebab itu, Allah menggantinya dengan anak yang lebih baik dalam kesucian 

dan bakti kepada kedua orang tuanya. Kata khasyyah dalam ayat ini pada 

dasarnya bermakna rasa takut, namun karena subjek dalam ayat tersebut 

menggunakan bentuk jamak ―kami‖ yang mencakup Nabi Khidir bersama 

Allah, maka tidak tepat jika makna ―takut‖ disandarkan kepada Allah. Para 

mufasir kemudian menafsirkan khasyyah dalam konteks ini secara majazi 

(metaforis), yakni sebagai bentuk rasa iba, kasih sayang, dan rahmat Allah 

terhadap kedua orang tua anak tersebut. Dengan demikian, penggunaan kata 

Khasyyah dalam ayat ini menunjukkan bahwa maknanya tidak selalu 

menunjuk pada ketakutan yang bersifat ancaman, melainkan dapat pula 
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mengandung makna keprihatinan dan kasih yang didasari pengetahuan serta 

kebijaksanaan ilahi.88 

 Menurut Manna‘ Khalil Al-Qaṭan dalam kitab Mabahis Fi Ulum Al-

Qur‟an yang dikutip oleh Zaky Mumtaz Ali pada jurnalnya, beliau 

mengatakan lafal khasyyah diambil dari kata Syajaratun Khasyyah yang 

berarti pohon itu kering. Selain itu, Manna‘ Khalil Al-Qatan juga menjelaskan 

bahwa lafal khasyyah muncul dari keagungan objek yang ditakuti, meski 

orang yag memiliki rasa takut adalah orang yang kuat. Menurut Manna‘ 

Khalil Al-Qatan lafal khasyyah, tersusun dari huruf kha,sya,ya yang susunan 

nya menunjukan kebesaran. Misalnya kata Syaikh yang berarti Tuan besar. 

Dan kata Khaisy yang berarti pakaian yang tebal. Untuk itulah biasanya lafal 

Khasyyah di dalam Al-Qur‘an biasanya digunakan untuk yang berkaitan 

dengan hak Allah.89 

 Berdasarkan penjelasan etimologis tersebut, pemahaman mendalam 

tentang akar kata khasyyah yang berasal dari unsur-unsur kebesaran dan 

kekeringan pohon memberikan landasan penting untuk menganalisis 

penggunaannya dalam konteks Al-Qur‘an. Hal ini memungkinkan kita untuk 

mengeksplorasi bagaimana kata tersebut tidak hanya mencerminkan rasa takut 

yang bersifat fisik atau emosional, tetapi juga terkait erat dengan dimensi 

spiritual dan ketakwaan terhadap keagungan Allah, sehingga mempersiapkan 

pembahasan lebih lanjut mengenai frekuensi dan variasi maknanya dalam 

ayat-ayat suci. 
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BAB III  

METODOLOGI PENELITIAN 

A. Jenis Penelitian 

Penelitian ini menggunakan pendekatan penelitian kualitatif dengan 

jenis penelitian kepustakaan (library research). Menurut Sukmadinata (2005) 

dasar penelitian kualitatif adalah konstruktivisme yang berasumsi bahwa 

kenyataan itu berdimensi jamak, interaktif dan suatu pertukaran pengalaman 

sosial yang diinterpretasikan oleh setiap individu. Peneliti kualitatif percaya 

bahwa kebenaran adalah dinamis dan dapat ditemukan hanya melalui 

penelaahan terhadap orang-orang melalui interaksinya dengan situasi sosial 

mereka (Danzim, 1994). Conny R. menyatakan bahwa metode ―penelitian 

kualitatif adalah metode yang digunakan unutk mencari pengetian yang 

mendalam tentang suatu gejala, fakta atau realita‖. Sejalan dengan Conny R, 

Asep Saepul Hamdi dan E.Bahruddin mendefiniskan penelitian kualitatif 

sebagai ―penelitian yang dapat menjeleaskan dan menganalisis fenomena, 

perisitiwa, aktivitas sosial, sikap kepercayaan, persepsi seseorang atau 

kelompok terhadap sesuatu‖
90

 

Penelitian kepustakaan merupakan penelitian yang dilakukan dengan 

cara menelaah berbagai sumber tertulis, baik berupa kitab tafsir, buku, jurnal 

ilmiah, maupun karya-karya terdahulu yang relevan dengan topik penelitian.
91

 

Pendekatan ini dipilih karena fokus utama penelitian adalah menggali makna 

dan konsep khasyyah berdasarkan penafsiran Ibnu Rajab Al-Ḥanbali dalam 

kitab Rawai‘ut Tafsir, bukan melalui pengumpulan data empiris di lapangan. 

Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah deskriptif-

analitis, yaitu suatu pendekatan yang berusaha menggambarkan secara 

sistematis serta menganalisis isi teks untuk memperoleh pemahaman yang 
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mendalam terhadap makna yang terkandung di dalamnya.
92

 Pendekatan ini 

relevan karena penelitian berupaya memaparkan bagaimana Ibnu Rajab 

menjelaskan makna khasyyah, faktor-faktor yang melatarbelakangi 

penggunaannya, serta bagaimana konsep tersebut berkaitan dengan aspek ilmu 

dan keimanan dalam pandangan beliau. 

Metode ini diharapkan dapat membantu peneliti mengungkap 

pemikiran Ibnu Rajab secara objektif melalui kajian literatur yang mendalam 

terhadap teks-teks primer dan sekunder yang relevan. Dengan demikian, 

penelitian ini tidak hanya bersifat deskriptif dalam menguraikan isi kitab 

Rawai‘ut Tafsir, tetapi juga bersifat analitis dalam mengkaji hubungan antara 

makna khasyyah dengan nilai-nilai teologis dan spiritual dalam Al-Qur‘an 

sebagaimana dipahami oleh Ibnu Rajab Al-Ḥanbali. 

 

B. Sumber Data Penelitian 

Sumber data dalam penelitian ini dibagi menjadi dua kategori utama, 

yaitu sumber primer dan sumber sekunder, serta dilengkapi dengan beberapa 

sumber pendukung. 

1. Sumber Data Primer 

Sumber data primer adalah data yang menjadi rujukan utama 

dalam penelitian. Adapun sumber primer dalam penelitian ini 

adalah kitab Rawai‘ut Tafsir karya Ibnu Rajab Al-Hanbali. Kitab 

ini merupakan kumpulan penafsiran beliau terhadap sejumlah ayat 

Al-Qur‘an yang dihimpun dari berbagai karya dan majelis 

ilmunya. Meskipun tidak selengkap tafsir tahlili, Rawai‗ut Tafsir 

memiliki kekhasan karena menampilkan corak aqidah dan tarbiyah 

ruhani yang kuat, sesuai dengan latar belakang Ibnu Rajab sebagai 

ulama Hanbali. Kitab ini dipilih sebagai sumber utama karena di 
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dalamnya terdapat penjelasan penting mengenai konsep khasyyah, 

yang menjadi fokus penelitian. 

2. Sumber Data Sekunder 

Sumber data sekunder adalah data yang diperoleh dari  bahan 

kepustakaan. Sumber data sekunder atau pendukung adalah  

keterangan yang diperoleh dari pihak kedua, baik berupa orang  

maupun catatan. Data sekunder yang akan digunakan dalam 

penelitian ini dari buku-buku, jurnal, skripsi, dan disertasi, dan 

beberapa kamus Bahasa Arab, serta sumber internet yang di mana 

membantu dalam mencari judul penelitian yang bisa 

dipertanggung jawabkan  sumber tersebut. 

 

C. Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data penelitian adalah metode yang digunakan 

untuk mengumpulkan informasi yang diperlukan dalam sebuah studi atau 

penelitian. Adapun metode pengumpulan  data yang digunakan adalah studi 

literatur. Studi literatur adalah cara pengumpulan data melalui peninggalan 

arsip-arsip dan termasuk juga buku-buku tentang pendapat, teori, dalil-dalil 

atau hukum-hukum dan yang berhubungan dengan masalah penelitian.
93

 

Langkah awal yang dilakukan peneliti adalah mengidentifikasi seluruh 

ayat Al-Qur‘an yang mengandung kata khasyyah melalui penelusuran 

menggunakan Kamus Ma‗ani sebagai sumber data digital untuk memastikan 

bentuk, jumlah, dan konteks kemunculannya. Dilanjutkan menggunakan kitab 

Al-Mu‟jam Al-Mufahras Li Alfadh Al-Qur‟ān Al-Karim untuk 

mengidentifikasi persebaran kata khasyyah dalam berbagai surah yang 

terdapat di dalam Al-Qur‘an. Setelahnya baru  menelusuri penafsiran Ibnu 

Rajab Al-Ḥanbali terhadap ayat-ayat tersebut dalam kitab Rawai‘ut Tafsir. 
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Data yang diperoleh kemudian dicatat dan dikelompokkan sesuai tema-tema 

tertentu, seperti khasyyah yang berkaitan dengan ilmu, khasyyah yang 

berkaitan dengan keimanan, dan khasyyah dalam konteks moralitas. 

Selain itu, peneliti juga melakukan penelusuran literatur dari sumber 

sekunder yang relevan untuk memperkuat analisis, seperti kitab tafsir klasik 

dan kontemporer, buku-buku ulum Al-Qur‘an, kamus bahasa Arab klasik, 

serta karya ilmiah modern yang membahas tentang konsep khasyyah. Semua 

data yang terkumpul kemudian diseleksi berdasarkan relevansinya terhadap 

fokus penelitian, sehingga menghasilkan bahan kajian yang sistematis dan 

dapat dipertanggungjawabkan secara akademik.
94

 

 

D. Teknik Analisis Data 

Analisis data merupakan suatu proses sistematis untuk menelusuri, 

menyusun, dan mengatur data yang telah diperoleh dari berbagai sumber, 

seperti hasil dokumentasi, catatan penelitian, maupun bahan literatur lainnya. 

Kegiatan analisis mencakup proses pengelompokan, pemecahan, serta 

penafsiran data guna menemukan pola-pola tertentu, merangkum informasi 

penting, dan menentukan aspek-aspek yang relevan untuk dikaji lebih lanjut. 

Selain itu, analisis dapat dipahami sebagai upaya memecah data menjadi 

bagian-bagian yang lebih kecil untuk mengungkap karakteristik dan struktur 

yang membentuknya. Dalam konteks penelitian kualitatif, sebagaimana 

dijelaskan oleh Bogdan dan Biklen dalam Lexy J. Moleong, analisis data 

merupakan proses bekerja dengan data secara menyeluruh, 

mengorganisasikannya menjadi satuan yang dapat dikelola, 

menyintesiskannya, serta menemukan pola-pola, ide-ide pokok, dan makna 

yang dapat dijelaskan kepada orang lain.
95
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 Naamy and Si, Metodologi Penelitian Kualitatif. 
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Setelah data-data relevan diperoleh melalui studi literatur, tahap 

berikutnya adalah analisis. Teknik analisis yang digunakan dalam penelitian 

ini adalah analisis isi (content analysis), yaitu metode untuk mengidentifikasi, 

mengklasifikasi, dan menafsirkan makna-makna yang terkandung dalam teks-

teks tafsir Ibnu Rajab terkait konsep khasyyah. Analisis ini dilakukan secara 

sistematis agar makna leksikal dan kontekstual dapat dipahami secara 

menyeluruh, dan agar pola-pola konseptual yang muncul bisa ditarik 

simpulannya. 

Pelaksanaan analisis dilakukan melalui beberapa tahapan sebagai berikut: 

1. Menelusuri kata khasyyah dalam Al-Qur‘an 

Peneliti terlebih dahulu mengidentifikasi seluruh ayat Al-

Qur‘an yang memuat kata khasyyah beserta bentuk turunannya. 

Selanjutnya, peneliti menelusuri bagian-bagian dalam Rawai‗ut Tafsir 

yang berisi penafsiran Ibnu Rajab terhadap ayat-ayat tersebut. 

2. Mengkategorikan kata khasyyah dalam Al-Qur‘an 

Setiap penafsiran yang ditemukan kemudian diklasifikasikan 

berdasarkan tema dan konteksnya, misalnya khasyyah yang berkaitan 

dengan Allah, khasyyah yang bersumber dari ilmu, serta khasyyah 

dalam konteks ketakwaan dan amal perbuatan. 

3. Menganalisis makna kebahasaan dan konteks tafsir 

Pada tahap ini, peneliti menelaah makna leksikal (bahasa) dari 

kata khasyyah dengan merujuk pada kamus klasik seperti Lisan Al-

Arab, kemudian menelusuri penafsiran Ibnu Rajab memaknai kata 

tersebut dalam konteks penafsirannya. 

4. Mengkaji pandangan dan pendekatan Ibnu Rajab 

Peneliti menghubungkan pemaknaan khasyyah menurut Ibnu 

Rajab dengan dasar teologis dan moral yang menjadi corak 

penafsirannya, termasuk hubungan antara khasyyah, ilmu, dan 

keimanan. 
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5. Menarik kesimpulan konseptual 

Tahap terakhir adalah menyimpulkan hasil analisis untuk 

menemukan karakteristik konsep khasyyah menurut Ibnu Rajab, serta 

kontribusinya terhadap pemahaman konsep takut kepada Allah dalam 

tafsir Al-Qur‘an. 

Metode ini dipilih karena mampu memberikan pemahaman 

yang komprehensif terhadap teks tafsir, dengan menekankan analisis 

terhadap struktur makna dan konteks pemikiran penafsir. 

 

E. Pendekatan Tafsir yang Digunakan 

Penelitian ini menggunakan pendekatan tafsir tematik (maudhu‟i). 

Metode maudhu‟i adalah metode tafsir yang menghimpun dan menyusun 

ayat-ayat Al-Qur‘an yang memiliki kesamaan arah dan tema, kemudian 

memberikan penjelasan dan mengambil kesimpulan, dibawah pada satu 

bahasan tertentu.
96

 Dalam konteks penelitian ini, tema yang dikaji adalah 

khasyyah, sebagaimana yang ditafsirkan oleh Ibnu Rajab Al-Ḥanbali dalam 

kitab Rawai‘ut Tafsir. 

Melalui metode tafsir tematik, peneliti berupaya mengungkap makna 

khasyyah tidak hanya dari sisi bahasa, tetapi juga dari konteks penafsirannya 

dalam ayat-ayat yang berbeda. Metode ini memungkinkan analisis yang lebih 

komprehensif karena menghubungkan antar-ayat yang serupa (munasabah al-

ayat), melengkapi penjelasannya dengan hadits Nabi dan riwayat lain untuk 

menyimpulkan penafsirannya, dan menelusuri relevansinya dengan 

pemahaman teologis Ibnu Rajab. 

Pendekatan tematik juga dianggap relevan karena sesuai dengan arah 

metodologis tafsir kontemporer, yang berusaha menampilkan nilai-nilai Al-

Qur‘an secara tematik dan menyeluruh. Dengan cara ini, hasil penelitian 

                                                             
96 Samsul, ―Takut Dalam Al-Qur‘an (Kajian Tafsir Maudu‘i).‖ 
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diharapkan dapat menggambarkan konsep khasyyah secara integral baik dari 

segi linguistik, moral, maupun teologis sesuai dengan corak penafsiran Ibnu 

Rajab Al-Ḥanbali. 

 

F. Prosedur Penelitian 

Prosedur penelitian ini dilakukan secara sistematis melalui beberapa 

tahapan berikut: 

1. Menemukan Tema Penelitian 

Tahap awal adalah menentukan fokus kajian, yaitu konsep khasyyah 

dalam perspektif Ibnu Rajab Al-Ḥanbali. 

2. Pengumpulan Data 

Peneliti menelusuri kitab Rawai‘ut Tafsir untuk menemukan 

penafsiran Ibnu Rajab terhadap ayat-ayat yang mengandung kata 

khasyyah, kemudian mengumpulkan data-data pendukung dari literatur 

sekunder yang relevan. 

3. Klasifikasi Data 

Data yang ditemukan dikelompokkan berdasarkan kesamaan tema, 

seperti khasyyah terhadap Allah, Khasyyah yang bersumber dari ilmu, 

serta khasyyah dalam konteks amal dan moralitas. 

4. Analisis Data 

Analisis dilakukan dengan menggunakan metode analisis isi (content 

analysis), yaitu menafsirkan dan menelaah makna teks secara mendalam 

dengan memperhatikan konteks bahasa, teologi, dan nilai-nilai moral yang 

terkandung dalam tafsir Ibnu Rajab. 

5. Penarikan Kesimpulan 

Langkah terakhir adalah menyusun kesimpulan mengenai makna 

khasyyah menurut Ibnu Rajab, serta menilai kontribusi pemikiran beliau 

terhadap pemahaman konsep takut kepada Allah dalam tradisi tafsir Islam. 
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Prosedur ini memungkinkan peneliti untuk menyajikan hasil yang 

terukur, sistematis, dan mendalam sesuai dengan karakter penelitian 

kepustakaan berbasis analisis tafsir. 
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BAB IV  

PEMBAHASAN 

A. Penafsiran Kata Khasyyah Menurut Ibnu Rajab Al-Hanbali 

Kitab Rawai‘ut Tafsir karya Ibnu Rajab Al-Hanbali merupakan salah 

satu karya tafsir yang tidak menafsirkan seluruh ayat dalam Al-Qur‘an secara 

berurutan, melainkan hanya memuat ayat-ayat pilihan yang dianggap penting 

dan memiliki kandungan makna yang mendalam. Dengan demikian, kitab ini 

bersifat selektif dan tematik.. Dalam konteks penelitian ini, fokus pembahasan 

diarahkan pada kata khasyyah yang terdapat dalam Al-Qur‘an. Berdasarkan 

penelusuran terhadap keseluruhan isi Rawai‘ut Tafsir diketahui bahwa tidak 

semua dari 48 kali kemunculan kata khasyyah dalam Al-Qur‘an yang 

ditafsirkan oleh Ibnu Rajab. Hanya terdapat delapan ayat yang dibahas dan 

diberikan penafsiran oleh beliau. Tetapi delapan ayat tersebut juga tidak 

semua yang membahas secara khusus tentang khasyyah tersebut. Oleh karena 

itu, penelitian ini akan memfokuskan analisis pada delapan ayat tersebut guna 

memahami secara lebih mendalam bagaimana Ibnu Rajab memaknai 

khasyyah. Delapan ayat tersebut tersebar di berbagai surat sebagai berikut: 

1. Q.S. Fatir ayat 28 

بِّ وَالْْنَْ عَامِ مُُْتَلِفٌ الَْوَانوُ
وَاٰۤ اَ كَذٰلِكَِۗ  ٗ  وَمِنَ النَّاسِ وَالدَّ َ مِنْ عِبَادِهِ يََْ  انََّّ شَى اللّّٰ

َ عَزيِْ زٌ غَفُوْرٌ   اِنَّ اللّّٰ
ؤاُِۗ  الْعُلَمٰٰۤ

Artinya: 

(Demikian pula) di antara manusia, makhluk bergerak yang bernyawa, 

dan hewan-hewan ternak ada yang bermacam-macam warnanya (dan 

jenisnya). Di antara hamba-hamba Allah yang takut kepada-Nya, 

hanyalah para ulama) Sesungguhnya Allah Maha Perkasa lagi Maha 

Pengampun. 
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Dalam menafsirkan ayat ini Ibnu Rajab  mengatakan bahwa rasa takut 

kepada Allah ditetapkan bagi para ulama berdasarkan konsensus, dan 

tidak berlaku bagi selain mereka. Ayat ini juga menunjukkan bahwa ilmu 

tidak berlaku bagi orang yang tidak bertakwa.
97

 

Dalam menguatkan pendapatnya, Ibnu Rajab mencantumkan pendapat 

para ulama salaf, yang mengatakan bahwa siapa saja yang bertakwa 

kepada Allah, menaati perintah-Nya, dan menjauhi larangan-Nya, maka ia 

termasuk golongan ulama. Sebab, hanya orang yang benar-benar memiliki 

ketakwaan kepada Allah yang layak disebut ulama. Dengan demikian, rasa 

takut kepada Allah tidak ditemukan pada orang yang tidak berilmu, dan 

ilmu sejati tidak dimiliki oleh mereka yang tidak bertakwa.
98

 

Dari pendapat ulama salaf tersebut, Ibnu Rajab menguatkan 

pendapatnya dengan mengutip pendapat Ibnu Abbas
99

 yang dikutip oleh 

Ibnu Jarir At-Thabari saat menafsirkan ―Sesungguhnya yang takut kepada 

Allah di antara hamba-hamba-Nya hanyalah ulama‖
100

 bahwa ulama ialah 

mereka yang benar-benar mengenal kekuasaan, keagungan, dan kebesaran 

Allah. Hal yang sama juga dikemukakan oleh Asy-Sya‘bi
101

, Ibnu 

Mas‘ud
102

, ‗Ata‘ Al-Khurasani
103

 yang meriwayatkan dari Ibnu Abi Ad-

Dunya
104

, dan Al-Rabi‘ bin Anas yang mengatakan bahwa seorang ulama 
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 Al-Hanbali, ―Rawai‘ut Tafsir.‖ Jilid 2 hal 104 
98

 Ibid hal 119 
99 Sahabat dan sepupu Rasulullah yang dijuluki sebagai "Tarjuman Al-Qur'an" (Juru Bicara Al-Qur'an) 

karena keluasan ilmunya, khususnya dalam bidang tafsir Al-Qur'an dan periwayatan hadits 
100

 Ibnu Jarir At-Thabari, ―Tafsir Thabari (Terjemahan Dari Kitab Jami‘ Al-Bayan Fi Ta‘wil Al-

Qur‘an),‖ 2007, 303–20.Jilid 21 
101 Seorang tabi‘in senior gurunya Abu Hanifah 
102 Salah satu sahabat Nabi yang istimewa, dikenal sebagai pemeluk Islam awal, ahli tafsir Al-Qur'an, 

meriwayatkan banyak hadis, dan memiliki kedudukan tinggi di sisi Allah, bahkan diangkat menjadi 

hakim di Kufah 
103

 Tabi'in terkemuka, ahli fiqh dari Hijaz (Makkkah/Madinah) 
104

 Ulama besar, sejarawan, dan pendidik dari abad ke-3 Hijriah 
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sejati (yang benar-benar berilmu tentang Allah) adalah orang yang takut 

kepada Allah.
105

 

Rasa takut kepada Allah itu juga disebut dengan hikmah dari Allah 

kepada hamba-Nya, sebagaimana yang diterangkan oleh  Al-Rabi‘ dengan 

ucapan Nabi Daud yang berdoa, ―Ya Tuhan, Engkau telah menjadikan 

ilmu pengetahuan takut kepada-Mu, hikmah dan iman kepada-Mu, lalu 

apa yang diketahui oleh orang yang tidak takut kepada-Mu, dan apa yang 

dimiliki oleh orang yang tidak beriman kepada-Mu?‖ Di riwayat lain Al-

Rabi‘ meriwayatkan dari Abu Al-Aliyah tentang firman Allah dalam Surat 

Al-Baqarah ayat 219 yang mengatakan bahwa Allah memberikan hikmah 

kepada siapa yang Dia kehendaki, dan yang dimaksud dengan hikmah 

adalah rasa takut kepada Allah, karena takut kepada Allah merupakan 

dasar dari segala bentuk hikmah dan sumber ilmu yang bermanfaat.
106

 

Pandangan ini kemudian diperkuat oleh sejumlah riwayat lain yang 

dikemukakan Ibnu Rajab, yang menegaskan bahwa hakikat ilmu sejati 

tidak terletak pada keluasan pengetahuan saja, tetapi pada ketakwaan 

kepada Allah. Menurutnya, ulama bukan hanya orang yang banyak 

pengetahuannya, tapi mereka yang benar-benar takut kepada Allah dan 

mengamalkan ilmunya. Ia mengawali penjelasannya dengan riwayat dari 

Ad-Darimi melalui Ikrimah
107

 dari Ibnu Abbas yang mengatakan bahwa 

―hanya hamba-hamba Allah yang bertakwa yang disebut sebagai ulama.‖ 

Artinya, ukuran keilmuan bukan terletak pada banyaknya ilmu yang 

dimiliki, tetapi pada sejauh mana ilmu itu menumbuhkan rasa takut dan 

ketaatan kepada Allah.
108

 

Ibnu Rajab tidak hanya menjelaskan bahwa ulama sejati adalah 

mereka yang bertakwa kepada Allah, tetapi juga menegaskan seorang 
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106
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107
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108
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ulama harus mengamalkan ilmunya agar ilmunya benar-benar bermanfaat 

dan menjadi bukti keimanan yang hidup. Ia mengutip riwayat dari Yahya 

bin Ja‗dah
109

, dari Ali bin Abi Thalib, yang menasihati para penuntut ilmu 

agar mengamalkan apa yang mereka pelajari, karena ilmu tanpa amal tidak 

bermanfaat. Masruq
110

 juga menegaskan hal yang sama bahwa seseorang 

sudah cukup disebut berilmu jika ia memiliki ketakwaan, sedangkan 

merasa sombong dengan ilmunya justru tanda kebodohan. Beberapa 

riwayat lain juga menunjukkan pandangan serupa. Ibnu Umar
111

 dan 

Hasan Al-Bashri
112

, misalnya, menggambarkan orang berilmu sebagai 

mereka yang tidak mencari dunia, tapi berfokus pada akhirat dan ibadah. 

Riwayat lain yang dikutip Ibnu Rajab untuk menguatkan adalah riwayat 

dari Ubaydullah bin Umar diriwayatkan bahwa Umar bin Khattab pernah 

bertanya kepada Abdullah bin Salam tentang siapa ulama yang 

sebenarnya, dan dijawab, ―mereka yang mengamalkan apa yang mereka 

ketahui.‖Bahkan, Imam Ahmad juga menegaskan bahwa dasar ilmu yang 

paling penting adalah takut kepada Allah SWT. Pandangan-pandangan 

tersebut sejalan dengan firman Allah dalam Q.S.Az-Zumar: 9, yang 

menegaskan bahwa orang yang mengetahui tidak sama dengan orang yang 

tidak mengetahui karena orang yang benar-benar berilmu adalah mereka 

yang beribadah dengan penuh rasa takut kepada Tuhannya.
113

 

Setelah menjelaskan bahwa rasa takut kepada Allah adalah sumber 

hikmah dan ilmu, Ibnu Rajab melanjutkan penafsirannya dengan 

menyinggung tentang taubat sebagai bentuk nyata dari khasyyah yang 

hidup dalam diri seorang mukmin. Ia menegaskan bahwa taubat lahir dari 
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110
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kesadaran batin terhadap dosa dan rasa takut akan murka Allah. Hal ini 

ditegaskan oleh beberapa ayat Al-Qur‘an, di antaranya firman Allah: 

―Sesungguhnya taubat itu hanyalah bagi orang-orang yang mengerjakan 

kejahatan karena ketidaktahuan, kemudian mereka segera bertaubat.‖ (QS. 

An-Nisa‘: 17), ―Barangsiapa yang berbuat dosa karena ketidaktahuan lalu 

bertaubat dan memperbaiki diri, maka Allah Maha Pengampun lagi Maha 

Penyayang.‖ (QS.Al-An‗am: 54), dan ―Sesungguhnya Tuhanmu 

menerima taubat orang-orang yang berbuat dosa karena ketidaktahuan lalu 

memperbaiki diri.‖ (QS.An-Naḥl: 119).
114

 

Selain menafsirkan dengan ayat Al-Qur‘an yang menegaskan tentang 

hal tersebut, Ibnu Rajab juga menukil pendapat dari Abu Al-‗Aliyah
115

 

yang meriwayatkan bahwa ketika ia bertanya kepada para sahabat Nabi 

tentang ayat ini, mereka menjawab: ―Setiap orang yang bertaubat sebelum 

mati berarti ia telah berbuat dosa karena kebodohan, dan siapa yang 

bertaubat sebelum ajal menjemputnya berarti ia telah segera kembali 

kepada Allah.‖ Dengan kata lain, kebodohan yang dimaksud bukan 

sekadar tidak tahu hukum, tetapi ketidaktahuan hati yang membuat 

seseorang berani melanggar larangan Allah.
116

 

Pendapat ini sejalan dengan riwayat dari Qatadah
117

 yang mengatakan 

bahwa para sahabat Rasulullah sepakat bahwa siapa pun yang 

mendurhakai Allah baik sengaja maupun tidak adalah orang jahiliyah 

karena kebodohannya. Ia juga menjelaskan bahwa kebodohan bukan 

berarti tidak tahu halal dan haram, tetapi mengetahui kebenaran lalu tetap 
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melanggarnya. Pandangan serupa juga datang dari Aṭa‘, Amr bin Murrah, 

dan Al-Tsauri.
118

 

Tidak sampai disana, Ibnu Rajab menguatkan lagi dengan pendapat 

Ad-Dahhak dan Mujahid, ―Kebodohan bukanlah tidak mengetahui, tetapi 

mengetahui lalu melanggar.‖ Ikrimah menambahkan bahwa ―Seluruh 

kehidupan dunia adalah kebodohan,‖ yakni bila manusia menjalani hidup 

tanpa kesadaran terhadap keberadaan Allah. Hasan Al-Bashri pun 

memperkuat makna ini dengan mengatakan, ―Mereka adalah orang-orang 

yang tidak mengetahui apa yang baik dan buruk bagi mereka.‖ Ketika 

ditanya, ―Bagaimana jika mereka mengetahuinya?‖ beliau menjawab, 

―Maka meninggalkan maksiat adalah tanda bahwa mereka telah keluar 

dari kebodohan.‖
119

 

Melalui rangkaian riwayat ini, Ibnu Rajab menekankan bahwa taubat 

sejati bukan sekadar ucapan atau ritual, tetapi lahir dari penyesalan yang 

tulus dan pengakuan bahwa setiap dosa adalah akibat kebodohan manusia 

terhadap kebesaran Allah. Taubat menjadi bentuk khasyyah yang paling 

nyata  kesadaran bahwa ilmu yang benar selalu melahirkan rasa takut, dan 

rasa takut yang benar selalu menuntun pada taubat. 

Setelah memaparkan makna taubat sebagai wujud khasyyah yang lahir 

dari kesadaran akan dosa, Ibnu Rajab melanjutkan penjelasannya dengan 

menegaskan hubungan erat antara ilmu dan rasa takut kepada Allah. Inilah 

inti dari penafsiran Ibnu Rajab tentang ayat ini. Baginya, ilmu yang benar 

tidak hanya memperluas wawasan, tetapi juga menumbuhkan pengenalan 

mendalam terhadap kebesaran dan keagungan Allah, yang pada akhirnya 

melahirkan khasyyah yang sejati. Ia mengungkap salah satu hal yang 

menunjukkan bahwa ilmu menumbuhkan rasa takut kepada Allah adalah 

pengetahuan tentang nama, sifat, dan kebesaran-Nya. Semakin seseorang 
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mengenal Allah dan memahami keagungan serta kekuasaan-Nya, semakin 

besar pula rasa takut dan hormatnya kepada-Nya. Sebaliknya, hilangnya 

pengetahuan tentang Allah akan menghilangkan rasa takut tersebut. 

Pada penafsiran kali ini, beliau mengutip lima riwayat yang relevan 

dengan pembahasan ini, yaitu dibuka dengan penafsiran oleh  Ibnu Abbas, 

yang mengatakan bahwa maksud ayat ini adalah seseorang yang takut 

kepada Allah hanya karena tahu betapa kuat, agung, besar, dan berkuasa-

Nya. Hal ini didukung oleh sabda Nabi Muhammad SAW: ―Akulah yang 

paling tahu tentang Allah di antara kalian, dan yang paling takut kepada-

Nya.‖ Juga sabdanya: ―Kalau kalian tahu apa yang aku tahu, kalian pasti 

jarang tertawa dan sering menangis.‖
120

 

Selain pendapat Ibnu Abbas, penafsiran ini diperkuat oleh hadits dari 

Musnad At-Tirmidzi dan Ibnu Majah, yang diriwayatkan dari Abu 

Dzar
121

. Dalam hadits itu, Nabi Muhammad SAW bersabda: ―Aku melihat 

hal-hal yang kalian tidak lihat, dan mendengar yang kalian tidak dengar. 

Langit bergemuruh, dan itu wajar saja kalau ia bergoyang. Di sana tidak 

ada tempat sebesar empat jari pun tanpa malaikat yang sedang sujud 

kepada Allah SWT. Demi Allah, kalau kalian tahu apa yang aku tahu, 

kalian pasti jarang tertawa dan sering menangis. Kalian tidak akan bisa 

menikmati wanita di tempat tidur kalian, tapi malah pergi ke tempat tinggi 

untuk berdagang demi Allah SWT.‖
122

 

Lebih lanjut, riwayat ini dilengkapi oleh kisah dari Abu Dzar, Abu 

Nu'aim, dan lainnya, yang dikutip dari Ibnu Abbas. Ia berkata kepada 

orang yang sedang berdebat: ―Tidakkah kalian tahu bahwa Allah punya 

hamba yang diam seribu bahasa karena takut kepada-Nya, bukan karena 

bodoh atau cacat? Mereka adalah ulama yang fasih, mulia, tahu tentang 
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hari-hari Allah, tapi ingat kebesaran Allah membuat pikiran mereka kacau, 

hati hancur, dan lidah kelu. Lalu mereka segera kembali kepada Allah 

dengan amal baik, merasa diri mereka lalai. Mereka bijak dan kuat di 

antara orang zalim yang berdosa. Orang shaleh yang tidak berdosa, tapi 

dianggap terlalu banyak, tidak puas dengan sedikit, dan tidak memberi 

petunjuk amal. Di mana pun mereka berada, mereka selalu khawatir dan 

takut.‖
123

 

Riwayat berikutnya datang dari Ibnu Abi Al-Dunya, yang 

menceritakan dari Zinad bin Abi Habib: ―Di antara pembawa Arsy, ada 

yang matanya mengalir seperti sungai karena menangis. Ketika 

mengangkat kepala, ia berkata: ‗Maha Suci Engkau! Aku tidak takut 

seperti yang seharusnya.‘ Allah berkata: ‗Tapi orang yang bersumpah 

dusta atas nama-Ku tidak tahu itu.‘‖ 

Akhirnya, riwayat ini ditutup oleh kisah dari Yazid Al-Raqashi, yang 

berkata: ―Allah punya malaikat di sekitar Arsy yang matanya mengalir 

seperti sungai sampai Kiamat, dan mereka bergoyang seperti angin karena 

takut. Allah bertanya: ‗Hai malaikat-Ku, apa yang membuat kalian takut?‘ 

Mereka jawab: ‗Ya Allah, kalau bumi melihat keagungan-Mu seperti 

kami, mereka tidak akan makan-minum, tidak berbaring, dan akan keluar 

ke padang sambil lenguh seperti sapi.‖ 

Penafsiran di atas ditutup oleh kesimpulan yang diberikan oleh Ibnu 

Rajab, yaitu khasyyah adalah rasa takut yang muncul dari pengetahuan 

mendalam tentang Allah, termasuk nama-nama, sifat-sifat, dan tindakan-

Nya. Ini juga melibatkan bagian dari kekuasaan-Nya dalam menciptakan 

segala sesuatu, serta merenungkan ayat-ayat Allah melalui pendengaran, 

bacaan, penglihatan, dan pengalaman langsung dari keajaiban ciptaan-Nya 

yang penuh hikmah dan inovasi. Akibatnya, kita wajib merasa takut dan 
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hormat kepada-Nya, sehingga kita bisa menjauhi larangan-Nya dan tidak 

mengabaikan perintah-Nya, hal ini menjadi dasar dari ilmu yang 

bermanfaat. Oleh karena itu, para salaf seperti Umar bin Abdul Aziz
124

 

dan Sufyan bin Uyaynah
125

 berkata: ―Yang paling menakjubkan adalah 

hati yang sudah mengenal Tuhan, tapi tetap durhaka.‖ Bisyr bin Al-

Harits
126

 menambahkan: ―Jika kita benar-benar memikirkan kebesaran 

Allah, kita tidak akan berani durhaka.‖ Dan seorang penyair mengatakan: 

―Sungguh aneh jika seseorang durhaka dan mengingkari Allah, padahal 

gerak dan diam segala sesuatu selalu menjadi saksi bahwa Dia Esa di 

mana-mana. 

Pengetahuan mendalam tentang perintah dan larangan Allah, ditambah 

dengan keyakinan yang kokoh terhadapnya, membuahkan janji dan 

ancaman, pahala serta hukuman, bersama dengan keyakinan terhadap 

pengawasan, pengetahuan, pengamatan, dan kebencian Allah kepada 

orang yang bermaksiat, serta keberadaan para pencatat yang terhormat. 

Semua hal ini mewajibkan rasa takut, sehingga seseorang melaksanakan 

yang diperintahkan dan menjauhi yang dilarang. Yang menghalangi rasa 

takut dan menyebabkan seseorang terjatuh ke dalam perbuatan terlarang 

adalah kelalaian dalam merenungkan hal-hal tersebut. Kelalaian 

merupakan kebalikan dari pengetahuan, dan kelalaian serta dorongan 

hawa nafsu adalah sumber utama kejahatan. Allah SWT berfirman: ―Dan 

janganlah kamu ikuti orang yang telah Kami lalaikan hatinya dari 

mengingat Kami dan yang mengikuti hawa nafsunya, dan yang urusannya 

selalu tidak sempurna.‖ (Al-Kahfi: 28). Dorongan nafsu saja tidak bisa 

dianggap sebagai perbuatan yang independen. Perbuatan jahat hanya 

muncul akibat ketidaktahuan. Jika seseorang yang dikuasai nafsu 
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mengingat hal-hal itu dan hal-hal itu ada dalam benaknya, ia tidak akan 

memiliki rasa takut yang menekan dorongan nafsunya. Namun, 

mengabaikannya justru menimbulkan kerusakan iman, yang berasal dari 

keyakinan yang kuat. 

2. Q.S. Ali-Imran ayat 173 

وْىُمْ فَ زاَدَىُمْ اِيْْاَنًًۖ وَّقاَلُوْا الََّذِيْنَ قاَلَ لََمُُ النَّاسُ اِنَّ النَّاسَ قَدْ جَََعُوْا لَكُمْ فاَخْشَ 

ُ وَنعِْمَ الْوكَِيْلُ   حَسْبُ نَا اللّّٰ
Artinya: 

“(yaitu) mereka yang (ketika ada) orang-orang mengatakan kepadanya, 

“Sesungguhnya orang-orang (Quraisy) telah mengumpulkan (pasukan) 

untuk (menyerang) kamu. Oleh karena itu, takutlah kepada mereka,” 

ternyata (ucapan) itu menambah (kuat) iman mereka dan mereka 

menjawab, “Cukuplah Allah (menjadi penolong) bagi kami dan Dia 

sebaik-baik pelindung.”
127

 

 

Ibnu Rajab menafsirkan ayat ini dengan menitik beratkan ―tawakkal‖ 

kepada Allah dengan menggunakan kutipan ayat  ُوَنعِْمَ الْوكَِيْل ُ  حَسْبُ نَا اللّّٰ
yang berarti ―cukuplah Allah (menjadi penolong) bagi kami dan Dia 

sebaik-baik pelindung‖. Beliau menjelaskan bahwa tawakal sebagai 

kepercayaan total kepada Allah, di mana manusia menyerahkan semua 

urusan seperti perlindungan, bimbingan, dan rezeki kepada-Nya. Ibnu 

Rajab menekankan bahwa tawakal sejati membawa keberhasilan di dunia 

dan akhirat. Contohnya adalah kisah Nabi Ibrahim yang akan dilempar ke 

dalam api atas suruhan Raja Namrud.
128

 Rasulullah SAW saat menghadapi 

musuh-musuhnya, dan Aisyah ketika dalam bahaya saat menunggangi 

unta betina digunakan untuk menunjukkan bahwa ucapan "Cukuplah 
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Allah bagi kami" bukan hanya kata-kata, melainkan bukti iman yang kuat. 

Penjelasan ini didasarkan pada hadis dan riwayat, menunjukkan hubungan 

erat dengan sumber Islam.
129

 

Ibnu Rajab menutup penafsiran ayat ini dengan mengatakan 

barangsiapa yang bertawakal kepada Allah, ia dalam bimbingan, 

perlindungan, kesuksesan, dukungan, kemenangan, dan rezeki-Nya, serta 

berbagai kepentingan lain dalam agama dan kehidupan dunianya. Allah 

mengurus semua kepentingannya, karena Dia Yang Maha Tinggi. Dan Dia 

adalah Pelindung bagi orang-orang yang beriman. Inilah makna sejati dari 

bersandar pada rahmat Allah.
130

 

3. Q.S. An-Nisa‘ ayat 9 

َ وَليَْ قُوْ لُوْا   فَ لْيَ ت َّقُوا اللّّٰ
وَلْيَخْشَ الَّذِيْنَ لَوْ تَ ركَُوْا مِنْ خَلْفِهِمْ ذُريَِّّةً ضِعٰفًا خَافُ وْا عَلَيْهِمْۖ

 قَ وْلًْ سَدِيْدًا
Artinya: 

Hendaklah merasa takut orang-orang yang seandainya (mati) 

meninggalkan setelah mereka, keturunan yang lemah (yang) mereka 

khawatir terhadapnya. Maka, bertakwalah kepada Allah dan berbicaralah 

dengan tutur kata yang benar (dalam hal menjaga hak-hak 

keturunannya).
131

 

 

Ibnu Rajab menafsirkan ayat ini dengan mengutip riwayat dari Al-

Mubarak bin Kamil
132

 berkata: Aku mendengar Abdul Wahhab bin Qasim 

bin Ali Al-Sya'rani berkata: Aku melihat Ja'far Al-Darzijani datang ke 

Baghdad, lalu Abu Al-Husain Al-Darzijani menemuinya dan bertanya 

kepadanya: Bagaimana engkau meninggalkan anak-anak itu? Maka Abu 

Al-Husain Al-Darzijani berkata kepadanya: {Dan hendaklah orang-orang 
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yang jika mereka meninggalkan keturunan yang lemah, takutlah kepada 

mereka. Maka hendaklah mereka bertakwa kepada Allah dan ucapkanlah 

kata-kata yang adil. (An-Nisa': 9) Takut kepada Allah adalah untuk kami 

dan untuk mereka.
133

 

4. Q.S Al-Maidah ayat 3 

مُ وَلََمُْ الْْنِْزيِْرِ وَمَآ اىُِلَّ لِغَيِْْ اللِّّٰ بوِ تَةُ وَالدَّ  وَالْمُنْخَنِقَةُ  ٗ  حُرّمَِتْ عَلَيْكُمُ الْمَي ْ
تُمِْۗ وَمَا ذُبِحَ عَلَى النُّصُبِ وَا ي ْ بُعُ اِلَّْ مَا ذكََّ  لْمَوْقُ وْذَةُ وَالْمُتَ رَدِّيةَُ وَالنَّطِيْحَةُ وَمَآ اكََلَ السَّ

سَ الَّذِيْنَ كَفَرُوْا مِنْ دِينِْكُمْ فَلََ  وَانَْ  تَسْتَ قْسِمُوْا بِِلَْْزْلَْمِِۗ ذٰلِكُمْ فِسْقٌِۗ الَْيَ وْمَ يىَِٕ
تََْشَوْىُمْ وَاخْشَوْنِِۗ الَْيَ وْمَ اكَْمَلْتُ لَكُمْ دِيْ نَكُمْ وَاتَْْمَْتُ عَلَيْكُمْ نعِْمَتِِْ وَرَضِيْتُ لَكُمُ 

سْلََمَ دِيْ نًاِۗ فَ  َ غَفُوْرٌ رَّحِيْمٌ الِْْ  فاَِنَّ اللّّٰ
ٍۙ رَ مُتَجَانِفٍ لِِّْثٍْ مَنِ اضْطرَُّ فِْ مَُْمَصَةٍ غَي ْ  

Artinya: 

Diharamkan bagimu (memakan) bangkai, darah, daging babi, dan 

(daging hewan) yang disembelih bukan atas (nama) Allah, yang tercekik, 

yang dipukul, yang jatuh, yang ditanduk, dan yang diterkam binatang 

buas, kecuali yang (sempat) kamu sembelih.198) (Diharamkan pula) apa 

yang disembelih untuk berhala. (Demikian pula) mengundi nasib dengan 

azlām (anak panah), (karena) itu suatu perbuatan fasik. Pada hari ini200) 

orang-orang kafir telah putus asa untuk (mengalahkan) agamamu. Oleh 

sebab itu, janganlah kamu takut kepada mereka, tetapi takutlah kepada-

Ku. Pada hari ini telah Aku sempurnakan agamamu untukmu, telah Aku 

cukupkan nikmat-Ku bagimu, dan telah Aku ridai Islam sebagai 

agamamu. Maka, siapa yang terpaksa karena lapar, bukan karena ingin 

berbuat dosa, sesungguhnya Allah Maha Pengampun lagi Maha 

Penyayang
134

 

 

Pada ayat ini Ibnu Rajab menyoroti tentang penyempurnaan agama, 

dengan turunnya surat Al-Maidah ayat 3 ini. Mengawali penafsiran 

dengan mengutip riwayat shahih dari Umar bin Khattab yang 

diriwayatkan oleh Bukhari dan Muslim, bahwa seorang Yahudi pernah 
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berkata kepadanya, ―Wahai Amirul Mukminin, ada ayat dalam Kitab 

kalian; seandainya diturunkan kepada kami orang-orang Yahudi, niscaya 

kami akan menjadikannya hari raya.‖ Umar menjawab, ―Aku mengetahui 

hari dan tempat turunnya. Ayat itu turun kepada Rasulullah SAW. di 

Arafah, pada hari Jumat.
135

‖ Dan ditambahkan dengan riwayat At-

Tirmidzi yang meriwayatkan dari Ibnu Abbas sesuatu yang serupa dan ia 

berkata tentang hal itu. ―Ia diturunkan pada hari Idul Fitri, hari Jumat dan 

Hari Arafah. Hari raya adalah musim kegembiraan dan kebahagiaan, dan 

kegembiraan dan kebahagiaan orang-orang beriman di dunia ini hanyalah 

di sisi Tuhan mereka, jika mereka berhasil menyempurnakan ketaatan 

kepada-Nya, dan memperoleh pahala atas perbuatan mereka dengan 

meyakini janji-Nya kepada mereka atas karunia dan ampunan-Nya
136

, 

sebagaimana firman Allah SWT: ―Katakanlah, Dengan karunia Allah dan 

dengan rahmat-Nya)‖ Riwayat ini, kata Ibnu Rajab, menunjukkan 

kemuliaan dan kesempurnaan Islam sebagai agama yang telah Allah 

sempurnakan pada hari itu. 
137

 

 Selanjutnya, Ibnu Rajab menafsirkan bahwa penyempurnaan agama 

dalam ayat ini mencakup tuntasnya seluruh hukum syariat dan hilangnya 

unsur kemusyrikan di Tanah Haram. agama mereka disempurnakan 

dengan menyempurnakan seluruh rukun Islam. Contohnya, Allah SWT 

mengembalikan ibadah haji ke fondasi Nabi Ibrahim  dan mengusir 

kemusyrikan beserta para penganutnya dan Ia menegaskan setelah ayat ini 

turun tidak lagi diturunkan hukum halal-haram baru. Dalam 

pandangannya inilah simbol bahwa Islam telah mencapai fase 

kesempurnaan syariat  baik dari segi aqidah, ibadah, maupun muamalah. 

Selain itu, beliau mengutip pendapat Asy-Sya‗bi dan Qatadah yang 
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menyatakan bahwa pada saat itulah kaum musyrik diusir dari Makkah, 

dan tidak seorang pun dari mereka diperbolehkan tawaf tanpa busana, 

sebagaimana tradisi jahiliyah sebelumnya.
138

 

 Adapun penyempurnaan nikmat, menurut Ibnu Rajab, bukan semata-

mata dalam bentuk kesempurnaan syariat, tetapi juga dalam bentuk 

ampunan dan rahmat Allah bagi kaum mukmin. Ia menautkannya dengan 

firman Allah SAW dalam QS.Al-Fath: 2 ―Agar Allah mengampuni 

dosamu yang telah lalu dan yang akan datang, dan menyempurnakan 

nikmat-Nya atasmu.‖ Ibnu Rajab menganalogikan ayat ini dengan firman 

Allah tentang wudhu‘ yang mengatakan ―Wudhu menghapus dosa, 

sebagaimana dinyatakan secara eksplisit dalam Sunnah. Hal ini juga 

didukung oleh fakta bahwa Nabi SAW mendengar seseorang berdoa dan 

berkata: ―Ya Allah aku memohon kepada-Mu untuk menyempurnakan 

nikmat-Mu.‖ Maka beliau berkata kepadanya: ―Sempurnanya nikmat itu 

adalah keselamatan dari api neraka dan masuk surga.‖ Maka ayat ini 

mendukung apa yang diriwayatkan tentang Hari Arafah bahwa itu adalah 

hari pengampunan dan pembebasan dari api neraka.
139

 

5. Q.S. At-Taubah ayat 18 

اَ يَ عْمُرُ مَسٰجِدَ اللِّّٰ مَنْ اٰمَنَ بِِللِّّٰ وَالْيَ وْمِ الْْٰخِرِ وَاقَاَمَ الصَّلٰوةَ وَاٰتَى الزَّكٰوةَ وَلَْ  يََْشَ  انََّّ
كَ انَْ يَّكُوْنُ وْا مِنَ الْمُهْتَدِيْنَ  ىِٕ

ٰۤ
َ ِۗفَ عَسٰٓى اوُلٰ  اِلَّْ اللّّٰ

Artinya:  

Sesungguhnya yang (pantas) memakmurkan masjid-masjid Allah 

hanyalah orang yang beriman kepada Allah dan hari Akhir, mendirikan 

salat, menunaikan zakat, serta tidak takut (kepada siapa pun) selain 

Allah. Mereka itulah yang diharapkan termasuk golongan orang-orang 

yang mendapat petunjuk.
140
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Pada ayat ini Ibnu Rajab membahas tentang mamakmurkan masjid 

yang menggabungkan penafsiran ayat 17 dan 18 sekaligus. Beliau 

memulai penafsiran dengan mengelompokkan jenis memakmurkan masjid 

dalam 2 makna, yaitu: Pemeliharaan fisiknya, seperti membangun, 

memperbaiki, merenovasinya, dan sebagainya. Dan pemeliharaan 

rohaninya, seperti shalat di dalamnya, berdzikir kepada Allah, membaca 

Kitab-Nya, menyebarkan ilmu yang telah diturunkan-Nya kepada Rasul-

Nya, dan sebagainya. Setelahnya beliau mengutip riwayat Imam Ahmad, 

At-Tirmidzi, dan Ibnu Majah yang meriwayatkan dari hadits Diraj dari 

Abu Al-Haytham dari Abu Saeed dari Nabi yang bersabda: ―Jika kalian 

melihat seseorang yang keras kepala di masjid, maka jadikanlah saksi atas 

keimanannya.‖ Kemudian beliau membacakan: ―Masjid-masjid Allah 

tidak akan diurus kecuali oleh orang-orang yang beriman kepada Allah 

dan Hari Akhir.‖ (At-Taubah: 18)
141

. Namun Imam Ahmad berkata: ―Hal 

itu tercela.‖ Dan firman-Nya, "Tidaklah pantas bagi orang-orang musyrik 

untuk memakmurkan masjid-masjid Allah" (At-Taubah: 17)
142

 

Dikatakan pula bahwa yang dimaksud dengan "masjid" adalah 

Masjidil Haram secara khusus, sebagaimana firman-Nya, "Dan mereka 

sekali-kali bukanlah penjaganya. Penjaganya hanyalah orang-orang yang 

saleh" (Al-Anfal: 34). Dikatakan pula bahwa yang dimaksud dengan 

"masjid" menurut bacaan yang lain adalah jamaknya karena banyaknya 

tempat ibadah di sana, yang masing-masing memiliki makna masjid. Hal 

ini diriwayatkan dari Ikrimah. Dan Allah Maha Mengetahui.  

Mayoritas ulama sepakat bahwa orang-orang kafir dilarang bermukim 

di Tanah Haram, memasukinya secara utuh, dan membangunnya dengan 

tawaf dan cara-cara lainnya, sebagaimana Nabi SAW memerintahkan 

orang-orang yang menyatakan: "Tidak seorang musyrik pun boleh berhaji 
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setelah tahun ini." Abu Hanifah mengizinkan mereka untuk memasukinya, 

tetapi tidak untuk bermukim di sana. Mereka yang berpendapat bahwa 

yang dimaksud adalah semua masjid berbeda pendapat.  

Sebagian dari mereka mengizinkan orang-orang kafir memasuki 

masjid yang secara umum tidak diperbolehkan. Sebagian yang lain 

membedakan antara Ahli Kitab dan orang-orang musyrik, dengan 

mengizinkan Ahli Kitab tetapi tidak mengizinkan orang-orang musyrik.  

Para ulama berbeda pendapat mengenai hukum membangun atau 

merenovasi masjid bagi orang kafir. Pendapat pertama, yang dikemukakan 

oleh Al-Wahidi, Ibnu Al-Jawzi, Hakim Abu Ya‗la, Kiya Al-Harasi, dan 

sebagian Syafi‗iyyah, melarang hal tersebut karena termasuk dalam 

larangan pembangunan yang disebutkan dalam ayat. Pendapat kedua 

membolehkan, sebagaimana ditegaskan sebagian fuqaha dan juga Al-

Baghawi dari mazhab Syafi‗i. Sebagian menafsirkan bahwa yang 

dimaksud dengan ―pembangunan‖ dalam ayat adalah pembangunan 

spiritual, bukan fisik, sementara sebagian lain menegaskan bahwa 

larangan itu khusus untuk Masjidil Haram, sebagaimana dijelaskan oleh 

Ibnu ‗Aqil.  

Para ulama juga berbeda pendapat dalam hal ini, dengan dua pendapat: 

Pertama: Jika seorang non-Muslim mewariskan harta untuk masjid, atau 

uang untuk merenovasi masjid atau menyalakan api, maka wasiatnya 

diterima. Hakim Abu Ya'la
143

 menjelaskan hal ini dalam tafsirnya tentang 

masalah kayu bakar. Perkataannya menunjukkan adanya konsensus, tetapi 

kenyataannya tidak demikian. Kedua: melarang hal ini, dan bahwa wasiat 

untuk tujuan tersebut tidak dapat diterima. Al-Wahidi
144

 menyatakan hal 

ini secara eksplisit dalam tafsirnya. Ibnu Mazin menyebutkannya dalam 
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kitab "Siyar Al-Fuqaha" dari Yahya bin Yahya yang berkata: Aku 

mendengar Malik, dan ia ditanya tentang seorang Nasrani yang 

mewariskan harta untuk menutupi Ka'bah. Ia mengingkarinya, dan 

berkata: Ka'bah berada di atas itu. Demikian pula, masjid tidak tunduk 

pada wasiat orang-orang kafir. 

6. Q.S. At-Taubah ayat 24 

اقْ تَ رَفْ تُمُوْىَ  ؤكُُمْ وَاِخْواَنُكُمْ وَازَْوَاجُكُمْ وَعَشِي ْرتَُكُمْ وَامَْوَالُ  ِ
ؤكُُمْ وَابَْ نَاٰۤ ا قُلْ اِنْ كَانَ اٰبَِٰۤ

نَ اللِّّٰ وَرَسُوْلوِ  وَجِهَادٍ  ٗ  وَتََِارةٌَ تََْشَوْنَ كَسَادَىَا وَمَسٰكِنُ تَ رْضَوْنَ هَآ اَحَبَّ الِيَْكُمْ مِّ
  لَْ يَ هْدِى الْقَوْمَ الْفٰسِقِيَْْ وَاللُّّٰ  ِۗۗ ٗ  بِِمَْرهِ اللُّّٰ  يََْتَِ  حَتّٰ  فَ تَ ربََّصُوْا ٗ  وسَبِيْلِ  فِْ 

Artinya: 

Katakanlah (Nabi Muhammad), “Jika bapak-bapakmu, anak-anakmu, 

saudara-saudaramu, pasangan-pasanganmu, keluargamu, harta kekayaan 

yang kamu usahakan, dan perniagaan yang kamu khawatirkan 

kerugiannya, serta tempat tinggal yang kamu sukai lebih kamu cintai 

daripada Allah dan Rasul-Nya dan daripada berjihad di jalan-Nya, 

tunggulah sampai Allah mendatangkan keputusan-Nya.” Allah tidak 

memberi petunjuk kepada kaum yang fasik.
145

 

 

Ibnu Rajab mengawali penafsiran dengan mengutip dua hadis shahih 

dari Bukhari dan Muslim, yang menjelaskan makna cinta kepada 

Rasulullah SAW sebagai syarat keimanan sejati. Hadis pertama 

diriwayatkan dari Abu Hurairah, bahwa Rasulullah SAW. bersabda: 

―Demi Dzat yang jiwaku berada di tangan-Nya, tidaklah beriman salah 

seorang di antara kalian hingga aku lebih dicintainya daripada ayah dan 

anaknya.‖ (HR. Bukhari dan Muslim).
146

 Hadis kedua diriwayatkan dari 

Anas bin Malik, bahwa Rasulullah SAW bersabda: ―Tidaklah beriman 
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salah seorang di antara kalian hingga aku lebih dicintainya daripada 

ayahnya, anaknya, dan seluruh manusia.‖ (HR. Bukhari dan Muslim). 
147

 

Kedua hadis ini menjadi dasar bagi Ibnu Rajab dalam menjelaskan 

bahwa cinta kepada Rasulullah SAW adalah bagian dari cinta kepada 

Allah SWT, bahkan merupakan rukun keimanan yang tak terpisahkan. 

Karena itu, seseorang tidak akan mencapai kesempurnaan iman kecuali 

jika kecintaannya kepada Nabi melebihi kecintaannya kepada diri, 

keluarga, dan seluruh hal yang dicintai secara naluriah. 
148

 

Untuk menguatkan penafsirannya, Ia kemudian mengutip dialog 

terkenal antara Umar bin Khattab dan Rasulullah SAW di mana Umar 

berkata, ―Engkau lebih aku cintai daripada segala sesuatu kecuali diriku 

sendiri.‖ Rasulullah menjawab, ―Tidak, Umar, hingga aku lebih engkau 

cintai daripada dirimu sendiri.‖ Lalu Umar menjawab, ―Demi Allah, kini 

engkau lebih aku cintai daripada diriku sendiri.‖ Rasulullah bersabda, 

―Sekarang, wahai Umar.‖ (HR. Al-Bukhari).
149

 Kisah ini, menurut Ibnu 

Rajab, menggambarkan transformasi batin seorang mukmin dari cinta 

fitrah menuju cinta ilahiah dari cinta karena diri menuju cinta karena 

Allah.
150

 

Tidak cukup dengan riwayat hadis dan dialog antara Rasulullah dan 

Umar tersebut, Ibnu Rajab menegaskan bahwa tanda cinta sejati kepada 

Allah dan Rasul-Nya adalah ketaatan. Ia menafsirkan firman Allah: 

―Katakanlah, jika kalian mencintai Allah, ikutilah aku, niscaya Allah akan 

mencintaimu‖ (QS.Ali-‗Imran: 31) sebagai bukti bahwa cinta yang tidak 

diikuti ketaatan hanyalah klaim tanpa hakikat. Cinta sejati menuntut 
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pengorbanan, keikhlasan, dan kesetiaan terhadap syariat, bahkan ketika 

hal itu bertentangan dengan kecenderungan hawa nafsu.
151

 

Pada peutupnya, Ibnu Rajab menyimpulakan bahwa semua hal ini 

berkaitan dengan menaati kewajiban dan menjauhi larangan. Jika bisa 

mengendalikan hawa nafsu dan memilih untuk tetap taat merupakan tanda 

kesempurnaan iman dan mencapai derajat orang-orang yang mencintai 

dan dicintai Allah. 
152

 

7. Q.S. Al-‗Anbiya‘ ayat 49 

شَوْنَ ربَ َّهُمْ بِِلْغيَْبِ وَىُمْ مِّنَ السَّاعَةِ مُشْفِقُوْنَ الَّذِيْنَ يََْ   
Artinya: 

(Yaitu) orang-orang yang takut (azab) Tuhannya, sekalipun mereka tidak 

melihat-Nya, dan mereka merasa takut akan (tibanya) hari Kiamat.
153

 

 

Ibnu Rajab menjelaskan ayat ini dengan membedakan rasa takut 

kepada Allah menjadi dua jenis: rahasia dan terang-terangan. Artinya, 

seorang hamba harus takut kepada Allah baik secara lahir maupun batin, 

berdasarkan kata "ghaib" (yang tidak terlihat) dalam ayat tersebut. 

Kebanyakan orang terlihat takut kepada Allah di depan umum, tapi yang 

sebenarnya penting adalah takut secara rahasia, saat tidak ada yang 

melihat. Allah memuji orang-orang yang takut kepada-Nya secara rahasia, 

seperti dalam surat Al-Anbiya‘: 49 ―Dan orang-orang yang takut kepada 

Tuhan mereka dengan dosa-dosa mereka dan takut akan hari kiamat‖. 

Makna yang sama juga terdapat dalam beberapa surat di Al-Qur‘an, yaitu 

surat Qaf: 23, surat Al-Maidah: 94, dan Al-Mulk: 12. Menjelaskan bahwa 

orang-orang yang takut kepada Allah secara rahasia akan memperoleh 

ampunan dan pahala yang besar.
154
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Ibnu Rajab menyimpulkan bahwa dari sinilah muncul perkataan 

sebagian mereka: Orang yang takut bukanlah orang yang menangis dan 

memejam-memejamkan matanya, melainkan orang yang meninggalkan 

apa yang diinginkannya. Maka besarlah pahala orang yang menaati Allah, 

secara diam-diam dan orang yang meninggalkan hal-hal terlarang yang ia 

mampu lakukan secara diam-diam.
155

 

Adapun orang yang dimaksud pernyataan tersebut adalah, Pertama, 

seperti dalam Surah As-Sajdah ayat 16, yang menggambarkan hamba 

yang bangun malam untuk beribadah rahasia. Umat Islam terdahulu 

percaya amal baik yang disembunyikan dari manusia akan mendapat 

pahala tersembunyi dari Allah. Ini tercermin dalam hadis tentang tujuh 

orang yang dinaungi Allah, seperti yang mengingat Allah sendirian hingga 

menangis atau bersedekah secara rahasia. Hadis lain menyebutkan bahwa 

shalat yang baik di depan umum maupun sendirian dipuji Allah, tapi yang 

buruk ketika sendirian dianggap meremehkan-Nya.
156

 

Kedua, terdapat hadis lain yang menceritakan seorang pria yang 

menolak ajakan seorang wanita cantik karena takut kepada Allah, serta 

seseorang yang membayar utang secara sembunyi-sembunyi hingga 

mendapat balasan bidadari. Sikap takut kepada Allah, baik secara rahasia 

maupun terang-terangan, muncul karena beberapa hal: kuatnya iman 

terhadap pahala dan hukuman-Nya, kesadaran akan kekuasaan-Nya, dan 

keyakinan bahwa Allah selalu mengawasi, sebagaimana firman-Nya: ―Dia 

bersama mereka di mana saja mereka berada‖ (Al-Mujadilah: 7). Hadis 

juga menegaskan bahwa iman terbaik adalah keyakinan bahwa Allah 

selalu bersamanya.  

Dari kesadaran inilah muncul rasa malu kepada Allah, baik dalam 

keadaan pribadi maupun di hadapan orang banyak, sebagaimana nasihat: 

                                                             
155

 Ibid hal 702 
156

 ibid 



69 

 

―Takutlah kepada Allah karena kekuasaan-Nya dan malulah kepada-Nya 

karena kedekatan-Nya.‖ Sehubungan dengan itu, Ibnu Rajab 

menambahkan penjelasannya melalui hadis Abu Dzar yang menyebut tiga 

golongan yang dicintai Allah: orang yang meminta karena Allah tanpa 

pamrih, orang yang bersedekah secara sembunyi-sembunyi, dan orang 

yang berjihad sendirian. 
157

 

Penutup penafsiran ini, Ibnu Rajab mengatakan bahwa mereka yang  

beramal secara rahasia dengan Allah, lebih disukai pada tengah malam 

karena Allah melihat dan memperhatikan mereka, Ia menyebut keadaan 

ini sebagai maqam ihsan, yaitu ketika seseorang yang benar-benar 

mengenal Allah merasakan kebahagiaan yang mendalam bersama-Nya. 

Baginya, kedekatan dengan Allah jauh lebih menenangkan dan 

menyenangkan daripada kebersamaan dengan manusia.
158

 

8. Q.S. Qaf ayat 33 

ءَ بِقَلْبٍ مُّنيِْبٍٍۙ   مَنْ خَشِيَ الرَّحْْٰنَ بِِلْغَيْبِ وَجَاٰۤ
Artinya: 

(Dialah) orang yang takut kepada Zat Yang Maha Pengasih (sekalipun) 

dia tidak melihat-Nya dan dia datang (menghadap Allah) dengan hati 

yang bertobat.
159

 

 

Ibnu Rajab menafsirkan ayat ini dengan mengambil riwayat dari Al-

Fudayl yang mengatakan bahwa Allah SWT berfirman: ―Barangsiapa 

yang takut kepada Allah Yang Maha Pengasih dan Maha Penyayang, yang 

tidak terlihat.‖ (Qaf: 33): ―Dia adalah orang yang mengingat dosa-dosanya 

di waktu senggang dan memohon ampunan kepada Allah atas dosa-

dosanya.‖
160
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B. Analisis Penafsiran Ibnu Rajab Al-Hanbali tentang Khasyyah 

1. Q.S. Fatir ayat 28 

Dalam menafsirkan ayat ini, Ibnu Rajab Al-Ḥanbali menjelaskan 

bahwa khasyyah adalah sifat yang dimiliki oleh orang-orang berilmu 

(ulama), bukan sekadar karena pengetahuan rasional, melainkan karena 

pengetahuan itu melahirkan kesadaran  terhadap keagungan dan 

kekuasaan Allah. Menurut beliau, ilmu yang sejati bukan hanya 

mengetahui hukum atau dalil, tetapi ilmu yang membuat hati tunduk dan 

takut kepada Allah. Dalam hal ini Ibnu Rajab mengutip banyak perkataan 

para sahabat dan tabi‘in seperti Ibnu ‗Abbas yang mengatakan bahwa 

ulama sejati adalah mereka yang mengenal kebesaran Allah. Mujahid dan 

Asy-Sya‗bi menyebut bahwa ―ulama adalah orang yang takut kepada 

Allah.‖ Ibnu Mas‗ud juga menegaskan, ―Takut kepada Allah sudah cukup 

disebut ilmu, dan tertipu dari Allah sudah cukup disebut kebodohan.‖ 

Pendapat-pendapat ini menunjukkan bahwa ilmu dan khasyyah tidak bisa 

dipisahkan semakin dalam seseorang mengenal Allah, semakin besar pula 

rasa takut dan pengagungannya kepada-Nya. 

Dari aspek aqidah, penafsiran Ibnu Rajab menunjukkan hubungan erat 

antara ilmu, iman, dan amal. Ia memandang bahwa khasyyah adalah buah 

dari ma„rifah (pengenalan terhadap Allah), yaitu pengenalan terhadap 

asma‟, sifat, dan af„al Allah (nama, sifat, dan perbuatan Allah). Dengan 

mengenal Allah melalui sifat kebesaran, keagungan, dan kekuasaan-Nya, 

muncullah rasa takut, tunduk, dan pengagungan yang merupakan inti dari 

aqidah tauhid. Karenanya, khasyyah di sini bukan sekadar emosi 

keagamaan, tetapi merupakan keyakinan dalam hati yang mengakar kuat 

pada iman kepada Allah sebagai Rabb yang Maha Mengetahui, Maha 

Melihat, dan Maha Membalas. 

Bagi Ibnu Rajab, khasyyah bukan sekadar perasaan takut, tetapi juga 

dorongan iman yang membuat seseorang menjauhi maksiat dan mendekat 
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kepada Allah. Orang yang benar-benar takut kepada Allah tidak hanya 

menangis dalam doa, tetapi juga berusaha memperbaiki diri, menaati 

perintah-Nya, dan menjauhi larangan-Nya. Maka, rasa takut seperti ini 

menjadi tanda keimanan yang hidup di dalam hati. 

Selain itu, Ibnu Rajab juga mengaitkan  takut dengan iman kepada 

Yaumul Akhir. Hal ini tampak dari penjelasannya mengenai hubungan 

antara rasa takut dan kesadaran akan pembalasan, pengawasan, serta 

pencatatan amal oleh para malaikat. Keyakinan terhadap pengawasan 

Allah dan adanya hari perhitungan merupakan bagian yang sangat penting  

dari rukun iman, khususnya iman kepada Allah dan iman kepada Yaumul 

Akhir. Seorang mukmin yang berilmu sejati akan takut kepada Allah 

karena ia yakin bahwa segala amal perbuatannya akan dimintai 

pertanggungjawaban kelak di akhirat. 

Penekanan Ibnu Rajab terhadap keterkaitan antara ilmu dan khasyyah 

juga menegaskan konsep Islam yang berbasis aqidah. Ilmu dalam 

pandangan beliau bukanlah tujuan duniawi, melainkan sarana untuk 

mengenal Allah dan mencapai khauf serta raja‘ (harap). Karena itu, ilmu 

yang tidak melahirkan khasyyah dianggap sebagai ilmu yang tidak 

bermanfaat, bahkan bisa menjerumuskan kepada kesombongan spiritual. 

Dalam konteks ini, aqidah menjadi pondasi bagi ilmu, dan ilmu menjadi 

jalan menuju keimanan yang benar. 

Secara keseluruhan, Ibnu Rajab menegaskan bahwa hakikat ulama 

bukan diukur dari banyaknya ilmu, tetapi dari kedalaman iman dan 

kesadaran terhadap kebesaran Allah. Karena itu, orang yang paling 

berilmu adalah yang paling takut kepada-Nya. Penafsiran ini 

menunjukkan bahwa aqidah, ilmu, dan amal saling berkaitan, dan rasa 

takut kepada Allah (khasyyah) menjadi dasar keimanan yang sejati. 
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2. Q.S. Ali Imran ayat 173 

Pada surat Ali-Imran ini, Ibnu Rajab tidak menjelaskan khasyyah 

secara langsung tetapi menjelaskan tawakal sebagai kepercayaan total 

kepada Allah, di mana manusia menyerahkan semua urusan seperti 

perlindungan, bimbingan, dan rezeki kepada-Nya. Ibnu Rajab 

menekankan bahwa tawakal sejati membawa keberhasilan di dunia dan 

akhirat, contohnya dari kisah Nabi Ibrahim yang dilempar ke api, dan 

Rasulullah SAW dalam menghadapi musuh. Dua peristiwa tersebut hanya 

berpegang teguh pada kalimat "Cukuplah Allah bagi kami" dan itu bukan 

hanya sekedar kata-kata, melainkan bukti iman yang kuat. 

Walaupun ayat ini tidak membahas khasyyah secara langsung, tetapi 

tawakal dan khasyyah memiliki keterkaitan yang terletak pada dasar 

keduanya yang sama-sama berakar dari keimanan dan pengenalan yang 

mendalam kepada Allah. Orang yang benar-benar bertawakal tidak akan 

berserah diri kecuali karena keyakinannya terhadap kekuasaan, 

kebijaksanaan, dan kasih sayang Allah. Keyakinan seperti ini hanya 

muncul dari hati yang dipenuhi rasa takut (khasyyah) dan pengagungan 

kepada-Nya. Dengan kata lain, khasyyah melahirkan tawakal, sebab 

seseorang yang takut dan tunduk kepada Allah karena pengetahuan dan 

iman yang benar akan lebih mudah menyerahkan seluruh urusannya 

kepada-Nya. 

Penafsiran Ibnu Rajab terhadap ayat ini juga menegaskan bahwa 

tawakal adalah bentuk nyata dari aqidah dan keimanan yang hidup. 

Tawakal bukan sekadar sikap pasrah tanpa usaha, tetapi wujud keyakinan 

mendalam terhadap kekuasaan dan jaminan Allah, sebagaimana 

dicontohkan oleh para nabi dan orang-orang saleh. Dengan khasyyah yang 

kuat, seorang mukmin akan memiliki rasa takut yang menumbuhkan 

kepercayaan penuh, sehingga ia mampu berserah diri dengan tenang dan 

yakin bahwa seluruh urusannya berada dalam genggaman Allah SWT. 
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3. Q.S. An-Nisa‘ ayat 9 

Ibnu Rajab menjelaskan Q.S. An-Nisa': 9, yang memerintahkan orang 

tua yang meninggalkan anak-anak yang lemah untuk bertakwa kepada 

Allah dan berbicara yang jujur dan bersikap adil. Riwayat ini 

menunjukkan bagaimana ayat diterapkan dalam kehidupan sehari-hari, di 

mana Ja'far Al-Darzijani menjawab pertanyaan tentang anak-anaknya 

berupa nasehat dengan menekankan takutlah kepada Allah sebagai 

tanggung jawab bersama 

Dengan demikian, Ibnu Rajab menafsirkan ayat ini dalam konteks 

aqidah, namun pembahasan yang beliau berikan bersifat singkat dan tidak 

terlalu luas, hanya berupa nasehat untuk takut kepada Allah dan 

menjadikannya sebagai dasar dalam setiap tindakan dalam mengasuh dan 

mendidik anak. 

4. Q.S. Al-Maidah ayat 3 

Dalam hal ini Ibnu Rajab menjelaskan tentang penyempurnaan agama 

Islam, baik dalam aspek aqidah, ibadah, maupun hukum syariat. Dalam 

penafsirannya, Ia menunjukkan betapa istimewanya ayat ini, karena turun 

pada hari Arafah dan hari Jumat, dua hari yang paling mulia bagi umat 

Islam. Menurutnya, kebahagiaan orang beriman pada hari itu bukanlah 

bersifat duniawi, melainkan karena kesempurnaan ketaatan dan keyakinan 

terhadap janji Allah. Hal ini ditegaskan melalui kutipan ayat ―Katakanlah, 

dengan karunia Allah dan rahmat-Nya, hendaklah dengan itu mereka 

bergembira.‖ 

Setelah menunjukkan keistimewaan waktu turunnya ayat, Ibnu Rajab 

menjelaskan penyempurnaan agama itu mencakup selesainya seluruh 

hukum syariat Islam dan berakhirnya segala bentuk kemusyrikan di Tanah 

Haram. Ia menjelaskan bahwa sejak turunnya ayat ini, tidak ada lagi 

hukum halal dan haram baru yang diturunkan, karena seluruh syariat telah 

sempurna. Dalam pandangannya, ini menjadi tanda bahwa Islam telah 
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mencapai kesempurnaan syariat secara menyeluruh meliputi aqidah, 

ibadah, dan muamalah. 

Dengan sudah sempurnanya agama ini secara aqidah, ibadah, dan 

hukum, maka hal ini akan melahirkan sikap khasyyah, karena hanya 

dengan memahami bahwa Islam telah sempurna, seseorang akan benar-

benar takut, tunduk, dan taat kepada Allah dengan sepenuh hati. Dengan 

kata lain, ketika seseorang benar-benar memahami kesempurnaan agama 

ini, maka ia akan menyadari bahwa setiap perintah dan larangan Allah 

memiliki hikmah dan tujuan. Kesadaran semacam ini menumbuhkan 

khasyyah, karena seseorang akan takut melanggar syariat yang telah Allah 

sempurnakan dan menjaga kehormatan agama dengan penuh rasa 

tanggung jawab. 

Penafsiran Ibnu Rajab tentang ayat ini menunjukkan bahwa 

kesempurnaan agama bukan hanya soal hukum dan aturan, tetapi juga 

tentang kesempurnaan iman yang menumbuhkan rasa takut (khasyyah) 

kepada Allah. Ketika seorang muslim benar-benar memahami bahwa 

Islam sudah sempurna, ia akan semakin berhati-hati agar tidak melanggar 

perintah-Nya dan semakin bersemangat untuk taat kepada-Nya. Rasa takut 

inilah yang membuat seorang hamba terus menjaga diri, bersyukur atas 

nikmat agama yang sempurna, dan berusaha menjadi lebih dekat kepada 

Allah demi keselamatan di akhirat. 

5. Q.S. At-Taubah ayat 18 

Pada ayat ini, Ibnu Rajab menekankan bahwa masjid hanya 

dimakmurkan oleh orang beriman melalui shalat, zakat, Yaumul Akhir 

serta yang tidak takut kepada siapapun selain Allah. Pemakmuran dibagi 

dua: fisik (membangun, memperbaiki) dan rohani (salat, dzikir, ilmu). 

Riwayat hadis dari Imam Ahmad dan lainnya digunakan untuk 

mendukung, termasuk perdebatan apakah ayat merujuk ke semua masjid 

atau Masjidil Haram saja. Penafsiran ini juga membahas pendapat ulama 
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tentang akses orang kafir, seperti larangan memasuki, membangun, atau 

mewariskan harta untuk masjid, dengan contoh kisah dari Umar bin Abdul 

Aziz yang mempekerjakan orang Kristen untuk membangun atau 

memperbaiki masjid. Ini didasarkan pada ayat, hadis, dan riwayat yang ia 

jelaskan dalam penafsirannya.  

Dalam ayat ini, kalimat ―tidak takut kepada siapa pun selain Allah‖ 

merepresentasikan makna khasyyah sebagai bentuk rasa takut yang lahir 

dari pengetahuan dan pengagungan terhadap Allah. Khasyyah pada 

konteks ini menunjukkan bahwa orang-orang yang benar-benar mengenal 

Allah, memahami kebesaran dan kekuasaan-Nya, akan mampu 

memakmurkan masjid dengan tulus, baik secara fisik melalui 

pembangunan dan pemeliharaan, maupun secara spiritual melalui ibadah, 

zikir, dan penyebaran ilmu. Dengan demikian, penafsiran ini 

menggambarkan keterkaitan antara khasyyah, iman, dan amal, di mana 

rasa takut yang berlandaskan ilmu menjadi dorongan utama dalam 

melaksanakan ketaatan kepada Allah termasuk upaya memakmurkan 

rumah-Nya sebagai pusat ibadah dan kebaikan. 

6. Q.S. At-Taubah ayat 24 

Ibnu Rajab menafsirkan ayat ini dengan menyoroti tentang 

mahabbah (cinta) kepada Rasulullah SAW sebagai fondasi utama dalam 

membangun keimanan yang sempurna. Ibnu Rajab menegaskan bahwa 

cinta kepada Rasulullah merupakan bagian dari cinta kepada Allah, dan 

keduanya tidak dapat dipisahkan. Dalam pandangan Ibnu Rajab cinta 

sejati tidak hanya bersifat emosional, tetapi juga terbukti melalui ketaatan 

dan pengorbanan terhadap ajaran Rasulullah SAW, dengan kata lain Ibnu 

Rajab juga mengatakan seseorang tidak akan mencapai kesempurnaan 

iman kecuali jika kecintaannya kepada nabi melebihi kecintaannya kepada 

diri, keluarga, dan seluruh hal yang dicintai secara naluriah. 
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Sebagai penutup penafsiran, Ibnu Rajab menegaskan bahwa cinta 

kepada Allah dan Rasul-Nya merupakan bentuk tertinggi dari aqidah dan 

keimanan, yang harus diwujudkan melalui pengendalian hawa nafsu, 

ketaatan terhadap syariat, serta pengorbanan dalam menjalankan perintah 

Allah.  

Mahabbah terhadap Allah dan Rasul-Nya ini memiliki keterkaitan 

dengan sikap khasyyah yang berarti takut yang didasari pengetahuan dan 

keagungan kepada Allah. Mahabbah dan khasyyah seperti dua hal yang 

saling melengkapi, maksudnya adalah mahabbah mendorong seorang 

hamba untuk mendekatkan diri kepada Allah, mengerjakan semua 

perintahnya dengan kerinduan, dan menikmati ibadah-ibadah yang dijalani 

tanpa merasa itu adalah beban. Sedangkan sikap khasyyah seperti rem 

yang ada pada diri seorang hamba, dengan adanya khasyyah maka ia akan 

menjauhi semua larangan dan apapun yang membuat Allah murka karna 

takut akan azab-Nya kelak. Rasa takut ini mencegah agar tidak terjerumus 

ke dalam dosa dan maksiat. Kedua hal ini berjalan seimbang, cinta 

membuat seorang hamba bersemangat dalam ibadah, sedangkan khasyyah 

menjaga agar ibadah itu dilakukan dengan penuh ketundukan dan 

pengagungan. 

7. Q.S. Al-Anbiya‘ ayat 49 

Inti dari penafsiran Ibnu Rajab pada ayat ini adalah menyoroti dari 

kata ―ghaib‖ yang terdapat dalam ayat tersebut, sebagai penegasan 

pentingnya rasa takut kepada Allah baik secara lahir maupun batin. Ia 

membedakan antara rasa takut yang tampak di hadapan manusia dan rasa 

takut yang tersembunyi dalam hati. Menurutnya, takut yang sejati adalah 

ketika seseorang menjauhi maksiat saat tidak dilihat siapa pun, karena 

kesadarannya bahwa Allah selalu mengawasi. 

Penafsiran ini sebagaimana dijelaskan di atas, menggunakan riwayat-

riwayat yang mendukung pendapat Ibnu Rajab dan beliau menegaskan 



77 

 

bahwa khasyyah bukan sekadar emosi, tetapi bukti keimanan dan 

ketakwaan yang lahir dari pengawasan batin terhadap Allah. 

Sebagai penutup, penafsiran Ibnu Rajab ini menunjukkan bahwa 

khasyyah adalah sikap yang menumbuhkan kedekatan dan ketundukan. 

Rasa takut yang tersembunyi di dalam hati, ketika seseorang sendirian dan 

jauh dari pandangan manusia, justru menjadi ukuran keikhlasan dan 

kemurnian iman. Dengan demikian, khasyyah dalam pandangan Ibnu 

Rajab pada ayat ini adalah bentuk kesadaran diri yang lahir dari keyakinan 

mendalam bahwa Allah selalu hadir dan mengetahui segala sesuatu, 

sehingga mendorong seorang hamba agar tetap menjaga amalnya dan 

menjauhkan diri dari dosa. 

8. Q.S. Qaf ayat 33 

Ibnu Rajab menafsirkan ayat dengan menggunakan riwayat dari 

Al-Fuḍayl. Ia menjelaskan bahwa yang dimaksud dengan ―takut kepada 

Allah di saat tidak terlihat‖ adalah seseorang yang mengingat dosa-

dosanya di waktu sendiri dan segera memohon ampunan kepada Allah. 

Tafsir ini menegaskan bahwa rasa takut sejati muncul dari kesadaran batin 

terhadap dosa walaupun tidak dilihat oleh manusia lain. 

Penafsiran ini berkaitan dengan aspek aqidah dan keimanan 

kepada Allah, karena menggambarkan keyakinan bahwa Allah Maha 

Mengetahui segala sesuatu, termasuk dosa yang tersembunyi, dan bahwa 

setiap amal akan mendapat balasan. Dengan demikian, rasa takut yang 

mendorong taubat dan introspeksi diri merupakan bentuk nyata dari iman 

yang hidup dan pengharapan akan keselamatan di akhirat. 

Dari analisis yang sudah dipaparkan di atas, dapat dilihat bahwa 

alasan Ibnu Rajab membahas khasyyah secara menyeluruh dan utuh pada 

penafsirannya terhadap Q.S Fathir ayat 28 adalah karena ayat tersebut 

secara langsung mengaitkan khasyyah dengan ilmu. Hal ini sesuai dengan 

hakikat khasyyah itu sendiri, yaitu rasa takut yang bersumber dari 
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pengenalan terhadap keagungan Allah sebuah rasa takut yang hanya dapat 

tumbuh melalui kedalaman ilmu seseorang dan di ayat ini disebut sebagai 

ulama. 

Tidak hanya dilihat dari penafsiran Q.S Fathir ayat 28 saja, kita 

dapat menyimpulkan berdasarkan keseluruhan penafsiran Ibnu Rajab Al-

Ḥanbali, khasyyah merupakan unsur utama yang menghidupkan iman, 

ilmu, dan amal. Khasyyah tidak hanya berfungsi sebagai rasa takut kepada 

Allah, tetapi sebagai kesadaran batin yang lahir dari pengenalan terhadap 

kebesaran, pengawasan, dan keadilan-Nya. Oleh karena itu, keberadaan 

khasyyah membawa manfaat yang sangat nyata dalam kehidupan seorang 

muslim, terlebih bagi ulama. 

Manfaat utama khasyyah adalah terbentuknya adab dan akhlak 

yang baik. Seseorang yang memiliki khasyyah akan lebih berhati-hati 

dalam bertindak, berbicara, dan mengambil keputusan, karena menyadari 

bahwa setiap perbuatannya berada dalam pengawasan Allah dan akan 

dimintai pertanggungjawaban. Khasyyah menjadikan seorang muslim 

tidak gegabah, tidak meremehkan dosa, serta selalu mempertimbangkan 

aspek halal dan haram dalam setiap urusan. 

Dalam kehidupan beragama, khasyyah membuat ibadah dilakukan 

dengan kesungguhan dan keikhlasan. Ibadah tidak lagi sekadar rutinitas, 

tetapi menjadi bentuk penghambaan yang disertai rasa tunduk, patuh dan 

pengagungan kepada Allah. Bagi ulama, khasyyah berfungsi sebagai 

penjaga ilmu, sehingga ilmu yang dimiliki tidak melahirkan 

kesombongan, tetapi kerendahan hati, kehati-hatian dalam berfatwa, serta 

tanggung jawab moral dalam membimbing umat. 

Khasyyah juga berperan sebagai pengendali internal yang menjaga 

konsistensi perilaku, baik di hadapan manusia maupun dalam keadaan 

tersembunyi. Dengan khasyyah, seorang muslim tetap menjauhi maksiat 

meskipun memiliki kesempatan dan tidak ada pengawasan manusia. Inilah 
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yang menjadikan khasyyah sebagai fondasi ketakwaan yang stabil dan 

berkelanjutan. 

Sebaliknya, ketika khasyyah tidak dimiliki, iman kehilangan daya 

pengaruhnya dalam kehidupan. Seorang muslim dapat menjalankan ritual 

keagamaan, namun tidak tercermin dalam akhlak dan perilaku sehari-hari. 

Ibadah menjadi formalitas semata, dosa dianggap ringan, dan batas antara 

yang halal dan haram semakin kabur karena tidak adanya rasa takut 

kepada Allah. 

Dampak yang lebih serius terjadi apabila ulama tidak memiliki 

khasyyah. Dalam perspektif Ibnu Rajab, ulama sejati adalah mereka yang 

ilmunya melahirkan rasa takut kepada Allah. Jika khasyyah hilang, maka 

ilmu kehilangan nilai spiritualnya dan berubah menjadi ilmu yang tidak 

bermanfaat. Ulama semacam ini berpotensi menggunakan ilmunya untuk 

kepentingan duniawi, kurang berhati-hati dalam menyampaikan ajaran 

agama, serta kehilangan fungsi keteladanan bagi umat. 

Ketiadaan khasyyah membawa dampak yang sangat serius dalam 

kehidupan manusia. Tanpa khasyyah, seseorang dapat menjalani hidup 

secara bebas tanpa kendali nilai dan aturan agama. Syariat tidak lagi 

dipandang sebagai batasan yang harus dijaga, melainkan dianggap sebagai 

sesuatu yang dapat dinegosiasikan atau bahkan diabaikan. Kondisi ini 

terlihat dalam berbagai fenomena sosial yang berkembang di masyarakat, 

seperti maraknya perzinaan, penyimpangan seksual, kekerasan, 

pembunuhan, serta berbagai tindakan amoral lainnya yang semakin 

dianggap wajar atas nama kebebasan dan hak individu. Ketika rasa takut 

kepada Allah hilang, larangan agama tidak lagi memiliki daya ikat, 

sehingga manusia berani melanggar bahkan hal-hal yang secara fitrah dan 

syariat tergolong keji. 

Dampak yang lebih parah dari kondisi tersebut adalah 

memudarnya bahkan hilangnya rasa iman dalam beragama. Dosa tidak 



80 

 

lagi dipandang sebagai sesuatu yang harus dihindari, taubat dianggap tidak 

mendesak, dan ibadah kehilangan maknanya sebagai bentuk penghambaan 

kepada Allah. Agama kemudian hanya menjadi simbol, identitas sosial, 

atau ritual kosong tanpa kesadaran batin. Pada tahap ini, manusia tidak 

hanya melanggar aturan agama, tetapi juga kehilangan orientasi hidup 

sebagai hamba Allah. Inilah bentuk kerusakan spiritual paling berat, 

karena hilangnya khasyyah berarti hilangnya ruh yang menjaga iman, 

akhlak, dan ketakwaan dalam kehidupan individu maupun masyarakat. 

Oleh karena itu, penelitian ini menegaskan bahwa khasyyah bukan 

sekadar keutamaan spiritual, tetapi kebutuhan mendasar bagi setiap 

muslim, dan merupakan syarat esensial bagi ulama. Khasyyah menjaga 

adab, meluruskan niat, mengontrol perilaku, serta memastikan bahwa ilmu 

dan amal benar-benar berjalan dalam koridor penghambaan kepada Allah 

SWT. 
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BAB V  

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Setelah dilakukan analisis terhadap penafsiran Ibnu Rajab Al-Hanbali 

mengenai ayat-ayat yang mengandung kata khasyyah dalam kitab Rawai‘ut 

Tafsir, dapat disimpulkan bahwa beliau hanya membahas konsep ini secara 

utuh pada QS. Faṭir ayat 28. Hal ini karena ayat tersebut secara eksplisit 

mengaitkan antara khasyyah dan ilmu, dengan penegasan bahwa 

―sesungguhnya yang takut kepada Allah hanyalah para ulama‖. Menurut Ibnu 

Rajab, khasyyah bukan sekadar rasa takut, tetapi kesadaran batin yang lahir 

dari pengetahuan mendalam tentang keagungan dan kebesaran Allah. Dengan 

demikian, khasyyah memiliki hubungan yang sangat erat dengan ilmu dan 

pengetahuan, sebab hanya melalui pemahaman yang benar terhadap Allah 

seseorang dapat mencapai tingkat takut yang hakiki. Dan inilah yang 

dimaksud dengan makna ulama oleh Ibnu Rajab, yang mengetahui Allah 

dengan keseluruahan ilmu tersebut.  Sementara pada ayat-ayat lain yang 

menyinggung tentang rasa takut, Ibnu Rajab tidak membahasnya secara 

mendalam karena tidak secara langsung dikaitkan dengan aspek keilmuan 

sebagaimana yang terdapat dalam ayat ini. 

Selain itu, Ibnu Rajab juga mengaitkan penafsiran ini dengan aspek 

aqidah dan keimanan terhadap Yaumul Akhir, karena menurutnya rasa takut 

yang disertai ilmu menumbuhkan kesadaran akan pengawasan Allah dan 

keyakinan bahwa setiap amal akan dibalas di akhirat. Dalam salah satu 

riwayat yang dikutipnya dari kutipan Ibnu Abbas dan hadis Nabi: 

―Seandainya kalian mengetahui apa yang aku ketahui kalian akan sedikit 

tertawa dan banyak menangis.‖ Ini mengarah ke pengetahuan tentang akhirat 

(seperti hukuman dan kebesaran Allah), yang mendorong tangisan sebagai 
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respons takut terhadap hari kiamat. Ini menunjukkan bahwa khasyyah sejati 

lahir dari kesadaran batin terhadap dosa dan pengharapan akan ampunan-Nya. 

Oleh sebab itu, penafsiran Ibnu Rajab atas QS. Faṭir ayat 28 menjadi 

pembahasan yang lengkap dan mendalam tentang khasyyah, karena di 

dalamnya beliau menggabungkan antara ilmu, aqidah, dan keyakinan akan 

hari pembalasan, sehingga khasyyah tampak sebagai wujud keimanan yang 

benar dan penuh pengetahuan. 

Berdasarkan temuan penelitian ini, dapat ditegaskan bahwa khasyyah 

memiliki peran fundamental dalam menjaga kualitas iman, ilmu, dan amal. 

Khasyyah melahirkan adab yang baik, kehati-hatian dalam bertindak, serta 

kesungguhan dalam beragama, khususnya bagi ulama sebagai pemegang 

otoritas keilmuan. Sebaliknya, ketiadaan khasyyah berdampak sangat serius, 

karena dapat menyebabkan seseorang merasa aman dari azab Allah, 

meremehkan dosa, dan menjalani agama secara formalistik tanpa kesadaran 

batin. Dalam konteks sosial, lemahnya khasyyah turut berkontribusi pada 

maraknya penyimpangan moral dan perilaku menyimpang yang bertentangan 

dengan nilai-nilai Islam. Oleh karena itu, penafsiran Ibnu Rajab atas Q.S. 

Fāṭir ayat 28 menegaskan bahwa khasyyah bukan hanya ciri keutamaan 

ulama, tetapi fondasi utama keberlangsungan iman dan ketakwaan umat Islam 

secara keseluruhan. 

B. Saran 

Penelitian ini diharapkan mampu memberikan kontribusi bagi 

kemajuan studi tafsir, terutama dalam menggali pemahaman konsep khasyyah 

dari sudut pandang ulama klasik yang bercorak aqidah. Peneliti masa depan 

dianjurkan untuk menjalankan penelitian perbandingan antara gagasan Ibnu 

Rajab dengan para mufassir lain seperti Al-Ghazali, Ibnu Qayyim Al-

Jauziyyah, atau Fakhruddin Ar-Razi, dengan tujuan memperdalam wawasan 

mengenai hubungan antara pengetahuan, keyakinan, dan rasa takut kepada 

Allah dalam berbagai metode penafsiran. 
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Lebih lanjut, konsep khasyyah yang diuraikan oleh Ibnu Rajab tetap 

penting untuk diteliti dalam konteks kekinian, khususnya di bidang 

pendidikan Islam dan pengembangan kepribadian. Nilai-nilai khasyyah bisa 

dijadikan fondasi untuk membangun individu yang cerdas, beriman, bertakwa, 

serta memiliki kesadaran rohani yang mendalam terhadap pengawasan Allah 

SWT di segala aspek kehidupan. 
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